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1. KITAB: MUKADIMAH 



Bab: Wajibnya meriwayatkan dari tsiqat j^j) 
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1. Dan ia merupakan atsar yang masyhur dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
"Barangsiapa menceritakan hadits dariku, yang mana riwayat itu diduga adalah kebohongan, 
maka dia (perawi) adalah salah satu dari para pembohong tersebut." Telah menceritakan 
kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami Waki' dari Syu'bah 
dari al Hakam dari Abdurrahman bin Abu Laila dari Samurah bin Jundab. (dalam riwayat lain 
disebutkan) dan juga telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Waki' dari Syu'bah dan Sufyan dari Habib dari Maimun bin Abu 
Syabib dari al-Mughirah bin Syu'bah keduanya berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda tentang hal tersebut." 



Bab: Terguran keras untuk dusta atas nama Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam ( JkJuo 
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2. Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Ghundar dari Syu'bah (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin al Mutsanna dan Ibnu Basysyar keduanya berkata, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari Manshurdari Rib'i bin Hirasy bahwasanya dia mendengar Ali berkhuthbah, dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian berdusta atas namaku, 
karena siapa yang berdusta atas namaku niscaya dia masuk neraka." 






3. Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami Ismail - 
yaitu Ibnu 'Ulayyah- dari Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas bin Malik bahwasanya dia berkata, 
'Sesungguhnya sesuatu yang menghalangiku untuk menceritakan hadits yang banyak kepada 
kalian adalah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang 
sengaja melakukan kedustaan atas namaku, maka hendaklah dia menempati tempat 
duduknya dari neraka'." 
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4. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ubaid al-Ghubari telah menceritakan 
kepada kami Abu Awanah dari Abu Hashin dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa berdusta atas namaku maka 
hendaklah dia menempati tempat duduknya dari neraka." 



5\<J 

Lo ^ ^ ^ g IjS A>- ^ y I ^ \ \ » -* 



5. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Numair telah 
menceritakan kepada kami Bapakku telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ubaid telah 
menceritakan kepada kami Ali bin Rabi'ah dia berkata, "Aku mendatangi masjid sedangkan 
al-Mughirah, gubernur Kufah. la berkata, "Lalu al-Mughirah berkata, 'Saya mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya berdusta atas namaku 
tidaklah sama dengan berdusta atas nama seseorang, barangsiapa berdusta atas namaku 
secara sengaja maka hendaklah dia menempati tempat duduknya dari neraka." Dan telah 
menceritakan kepadaku Ali bin Hujr as Sa'di telah menceritakan kepada kami Ali bin Mushir 
telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Qais al Asdi dari Ali bin Rabi'ah al Asdi dari 
al-Mughirah bin Syu'bah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan semisal hadits 
tersebut, hanya saja dia tidak menyebut, "Sesungguhnya berdusta atas namaku tidaklah 
sama dengan berdusta atas nama seseorang." 



Bab: Larangan menceritakan semua yang 



didengar, 
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6. Dan telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Mu'adz al Anbari telah menceritakan 
kepada kami Bapakku (dalam riwayat lain disebutkan). Dan telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin al Mutsanna telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Mahdi 
keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Khubaib bin Abdurrahman 
dari Hafsh bin Ashim dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Cukuplah seseorang (dianggap) berbohong apabila dia menceritakan semua yang dia 
dengarkan." Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Ali bin Hafsh telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Khubaib bin Abdurrahman dari Hafsh bin 'Ashim dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dengan seperti hadits tersebut." 



Bab: Larangan untuk meriwayatkan dari orang-orang lemah dan berhati-hati dalam 
menyampaikannya 






7. Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Numair dan Zuhair bin 
Harb keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yazid dia berkata, 
telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Abu Ayyub dia berkata, telah menceritakan kepadaku 
Abu Hani' dari Abu Utsman Muslim bin Yasar dari Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, bahwasanya beliau bersabda: "Akan ada orang-orang pada akhir umatku 
menceritakan sebuah hadits kepada kalian yang mana kalian belum pernah mendengarnya 
dan tidak pula bapak kalian. Maka kalian jauhilah dan mereka jauhilah." 
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8. Telah menceritakan kepadaku Harmalah bin Yahya bin Abdullah bin Harmalah bin Imran 
at-T uji bi dia telah berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb dia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Syuraih bahwa dia mendengar Syarahil bin Yazid berkata, 
telah mengabarkan kepadaku Muslim bin Yasar bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan ada di akhir zaman para Dajjal 
Pendusta membawa hadits-hadits kepada kalian yang mana kalian tidak pernah 
mendengarnya dan bapak-bapak kalian juga belum pernah mendengarnya. Maka kalian 
jauhilah dan mereka jauhilah. Mereka tidak bisa menyesatkan kalian dan tidak bisa 
memfitnah kalian." 




2. KITAB: IMAN 



Bab: Penjelasan tentang Iman, Islam dan Ihsan ( j jLa-^jLo) 
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9. Telah menceritakan kepadaku Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb telah menceritakan 
kepada kami Waki' dari Kahmas dari Abdullah bin Buraidah dari Yahya bin Ya'mar. (dalam 
riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Mu'adz al- 
'Anbari dan ini haditsnya, telah menceritakan kepada kami Bapakku telah menceritakan 
kepada kami Kahmas dari Ibnu Buraidah dari Yahya bin Ya'mar dia berkata, "Orang yang 
pertama kali membahas takdir di Bashrah adalah Ma'bad al-Juhani, maka aku dan Humaid 
bin Abdurrahman al-Himyari bertolak haji atau umrah, maka kami berkata, 'Seandainya kami 
bertemu dengan salah seorang sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka kami 
akan bertanya kepadanya tentang sesuatu yang mereka katakan berkaitan dengan takdir.' 
Maka Abdullah bin Umar diberikan taufik (oleh Allah) untuk kami, sedangkan dia masuk 
masjid. Lalu aku dan temanku menghadangnya. Salah seorang dari kami di sebelah kanannya 
dan yang lain di sebelah kirinya. Lalu aku mengira bahwa temanku akan mewakilkan 
pembicaraan kepadaku, maka aku berkata, 'Wahai Abu Abdurrahman, sesungguhnya 
nampak di hadapan kami suatu kaum membaca al-Qur'an dan mencari ilmu lalu mengklaim 
bahwa tidak ada takdir, dan perkaranya adalah baru (tidak didahului oleh takdir dan ilmu 
Allah).' Maka Abdullah bin Umar menjawab, 'Apabila kamu bertemu orang-orang tersebut, 
maka kabarkanlah kepada mereka bahwa saya berlepas diri dari mereka, dan bahwa mereka 
berlepas diri dariku. Dan demi Dzat yang mana hamba Allah bersumpah dengan-Nya, kalau 
seandainya salah seorang dari kalian menafkahkan emas seperti gunung Uhud, niscaya 
sedekahnya tidak akan diterima hingga dia beriman kepada takdir baik dan buruk.' Dia 
berkata, 'Kemudian dia mulai menceritakan hadits seraya berkata, 'Umar bin al-Khaththab 
berkata, 'Dahulu kami pernah berada di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu 
datanglah seorang laki-laki yang bajunya sangat putih, rambutnya sangat hitam, tidak 
tampak padanya bekas-bekas perjalanan. Tidak seorang pun dari kami mengenalnya, hingga 
dia mendatangi Nabi Shallallahu 'Alaihi Wasalam lalu menyandarkan lututnya pada lutut 
Nabi Shallallahu 'Alaihi Wasalam, kemudian ia berkata, 'Wahai Muhammad, kabarkanlah 
kepadaku tentang Islam? ' Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasalam menjawab: "Kesaksian 
bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan puasa Ramadlan, serta 




haji ke Baitullah jika kamu mampu bepergian kepadanya.' Dia berkata, 'Kamu benar.' Umar 
berkata, 'Maka kami kaget terhadapnya karena dia menanyakannya dan membenarkannya.' 
Dia bertanya lagi, 'Kabarkanlah kepadaku tentang iman itu? ' Beliau menjawab: "Kamu 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari akhir, 
dan takdir baik dan buruk." Dia berkata, 'Kamu benar.' Dia bertanya, 'Kabarkanlah kepadaku 
tentang ihsan itu? ' Beliau menjawab: "Kamu menyembah Allah seakan-akan kamu melihat- 
Nya, maka jika kamu tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu." Dia bertanya 
lagi, 'Kapankah hari akhir itu? ' Beliau menjawab: "Tidaklah orang yang ditanya itu lebih 
mengetahui daripada orang yang bertanya." Dia bertanya, 'Lalu kabarkanlah kepadaku 
tentang tanda-tandanya? ' Beliau menjawab: "Apabila seorang budak melahirkan (anak) 
tuan-Nya, dan kamu melihat orang yang tidak beralas kaki, telanjang, miskin, penggembala 
kambing, namun bermegah-megahan dalam membangun bangunan." Kemudian dia bertolak 
pergi. Maka aku tetap saja heran kemudian beliau berkata; "Wahai Umar, apakah kamu tahu 
siapa penanya tersebut?" Aku menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.' Beliau bersabda: 
"Itulah jibril, dia mendatangi kalian untuk mengajarkan kepada kalian tentang pengetahuan 
agama kalian 1 ." Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ubaid al-Ghubari dan Abu 
Kamil al-Jahdari serta Ahmad bin Abdah mereka berkata, telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Yazid dari Mathar al Warraq dari Abdullah bin Buraidah dari Yahya bin Ya'mar 
dia berkata, 'Ketika Ma'bad berkata dengan sesuatu yang dia bicarakan tentang masalah 
takdir, maka kami mengingkari hal tersebut.' Dia berkata lagi, 'Lalu aku melakukan haji 
bersama Humaid bin Abdurrahman al-Himyari.' Lalu mereka menyebutkan hadits dengan 
makna hadits Kahmas. Di dalamnya terdapat sebagian tambahan dan kekurangan huruf." 
Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Hatim telah menceritakan kepada 
kami Yahya bin Sa'id al Qaththan telah menceritakan kepada kami Utsman bin Ghiyats telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Buraidah dari Yahya bin Ya'mar dan Humaid bin 
Abdurrahman keduanya berkata, "Kami bertemu Abdullah bin Umar, lalu kami menyebutkan 
tentang takdir dan pendapat mereka tentangnya, lalu dia mengisahkan hadits tersebut 
sebagaimana hadits mereka dari Umar radlialllahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, dan di dalamnya terdapat suatu tambahan dan pengurangan." Dan telah 
menceritakan kepada kami Hajjaj bin asy-Sya'ir telah menceritakan kepada kami Yunus bin 
Muhammad telah menceritakan kepada kami al-Mu'tamir dari Bapaknya dari Yahya bin 
Ya'mar dari Ibnu Umar dari Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan semisal hadits 
mereka." 
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10. Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb 
semuanya dari Ibnu Ulayyah, Zuhair berkata, telah menceritakan kepada kami Ismail bin 
Ibrahim dari Abu Hayyan dari Abu Zur'ah bin Amru bin Jarir dari Abu Hurairah dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada suatu hari berada di hadapan manusia, lalu 
seorang laki-laki mendatanginya seraya berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah iman itu? ' Beliau 
menjawab, 'Kamu beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-Nya, beriman kepada kejadian 
pertemuan dengan-Nya, beriman kepada para Rasul-Nya, dan kamu beriman kepada hari 
kebangkitan yang akhir'. Dia bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah Islam itu? ' Beliau 
menjawab, 'Islam adalah kamu menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun, mendirikan shalat yang wajib, membayar zakat yang difardlukan, dan 
berpuasa Ramadlan.' Dia bertanya lagi, 'Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? ' Beliau 
menjawab, 'Kamu menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak 
melihat-Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.' Dia bertanya lagi, 'Wahai Rasulullah, 
kapankah hari kiamat itu? ' Beliau menjawab, 'Tidaklah orang yang ditanya tentangnya lebih 
mengetahui jawaban-Nya daripada orang yang bertanya, akan tetapi aku akan menceritakan 
kepadamu tentang tanda-tandanya; yaitu bila hamba wanita melahirkan tuan-Nya. Itulah 
salah satu tanda-tandanya. (Kedua) bila orang yang telanjang tanpa alas kaki menjadi 
pemimpin manusia. Itulah salah satu tanda-tandanya. (Ketiga) apabila penggembala 
kambing saling berlomba tinggi-tinggian dalam (mendirikan) bangunan. Itulah salah satu 
tanda-tandanya dalam lima tanda-tanda, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah, " 
kemudian beliau shallallahu 'alaihi wasallam membaca: '(Sesungguhnya Allah, hanya pada 
sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan 
mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakan-Nya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal) ' (Qs. Luqman: 34). Kemudian laki-laki tersebut kembali pergi. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Panggil kembali laki-laki tersebut menghadapku'. 
Maka mereka mulai memanggilnya lagi, namun mereka tidak melihat sesuatu pun. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ini Jibril, dia datang untuk mengajarkan 
manusia tentang agama mereka'." Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Abdullah bin Numair telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Bisyr telah 
menceritakan kepada kami Abu Hayyan at-Taimi dengan sanad ini hadits semisalnya, hanya 




saja dalam riwayatnya ada kalimat, 'Apabila hamba wanita melahirkan suaminya, yaitu para 
gundik'. 
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11. Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami Jarir 
dari Umarah -yaitu Ibnu al-Qa'qa'- dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Kalian bertanyalah kepadaku'. Namun mereka takut 
dan segan untuk bertanya kepada beliau. Maka seorang laki-laki datang lalu duduk di 
hadapan kedua lutut beliau, laki-laki itu bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah Islam itu? ' 
Beliau menjawab, 'Islam adalah kamu tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, 
mendirikan shalat, membayar zakat, dan berpuasa Ramadlan.' Dia berkata, 'Kamu benar.' 
Lalu dia bertanya lagi, 'Wahai Rasulullah, apakah iman itu? ' Beliau menjawab, 'Kamu 
beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-Nya, beriman kepada kejadian pertemuan 
dengan-Nya, beriman kepada para Rasul-Nya, dan kamu beriman kepada hari kebangkitan 
serta beriman kepada takdir semuanya'. Dia berkata, 'Kamu benar'. Lalu dia bertanya lagi, 
'Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? ' Beliau menjawab, 'Kamu takut (khasyyah) kepada 
Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat-Nya maka sesungguhnya 
Dia melihatmu.' Dia berkata, 'Kamu benar'. Lalu dia bertanya lagi, 'Wahai Rasulullah, 
kapankah hari kiamat itu? ' Beliau menjawab, 'Tidaklah orang yang ditanya tentangnya lebih 
mengetahui jawaban-Nya daripada orang yang bertanya, akan tetapi aku akan menceritakan 
kepadamu tentang tanda-tandanya; yaitu bila kamu melihat hamba wanita melahirkan tuan- 
Nya. Itulah salah satu tanda-tandanya. (Kedua) bila kamu melihat orang yang tanpa alas kaki 
telanjang, tuli, bisu menjadi pemimpin (manusia) di bumi. Itulah salah satu tanda-tandanya. 
(Ketiga) apabila kamu melihat penggembala kambing saling berlomba tinggi-tinggian dalam 




(mendirikan) bangunan. Itulah salah satu tanda-tandanya dalam lima tanda-tanda dari 
kegaiban, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah, " kemudian beliau membaca: 
'(Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan 
Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada 
seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakan-Nya besok. 
Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal) " (Qs. Luqman: 34). Kemudian laki-laki 
tersebut bangun (mengundurkan diri), maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Panggillah dia menghadapku! ' Maka dia dicari, namun mereka tidak 
mendapatkan-Nya. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Laki-laki ini 
adalah Jibril yang berkeinginan agar kalian mempelajari (agama) karena kalian tidak 
bertanya'." 

Bab: Penjelasan tentang shalat-shalat yang ia merupakan salah satu dari rukun-rukun 
Islam 
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12. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id bin Jamil bin Tharif bin Abdullah ats- 
Tsaqafi dari Malik bin Anas dalam riwayat yang dibacakan atasnya, dari Abu Suhail dari 
bapaknya bahwa dia mendengar Thalhah bin Ubaidullah berkata, "Seorang laki-laki dari 
penduduk Nejd yang rambutnya berdiri datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, kami mendengar gumaman suaranya, namun kami tidak dapat memahami 
sesuatu yang dia ucapkan hingga dia dekat dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
ternyata dia bertanya tentang Islam. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 
'Islam adalah shalat lima waktu siang dan malam.' Dia bertanya lagi, 'Apakah saya masih 
mempunyai kewajiban selain-Nya? ' Beliau menjawab: 'Tidak, kecuali kamu melakukan 
shalat sunnah dan puasa Ramadlan.' Dia bertanya, 'Apakah saya masih mempunyai 




kewajiban selain-Nya? ' Beliau menjawab: 'Tidak, kecuali kamu melakukan puasa sunnah, 
dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan (kewajiban) zakat kepadanya.' Dia 
bertanya lagi, 'Apakah saya masih mempunyai kewajiban selain-Nya? ' Beliau menjawab: 
'Tidak, kecuali kamu melakukan sedekah sunnah'." Perawi berkata, "Lalu laki-laki tersebut 
mengundurkan diri pamit sedangkan dia berkata, 'Demi Allah, aku tidak akan menambahkan 
lebih dari ini dan tidak pula mengurangi darinya'. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Dia akan bahagia jika benar (melakukan-Nya) '." Telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah bin Sa'id semuanya dari Ismail bin Ja'far dari 
Abu Suhail dari bapaknya dari Thalhah bin Ubaidullah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dengan hadits ini seperti hadits Malik, hanya saja dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Dia akan bahagia, -demi bapaknya- jika dia benar', atau dia akan masuk 
surga, -demi bapaknya- jika dia benar'." 
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13. Telah menceritakan kepada kami Amru bin Muhammad bin Bukair an-Naqid telah 
menceritakan kepada kami Hasyim bin al-Qasim Abu an-Nadlr telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman bin al-Mughirah dari Tsabit dari Anas bin Malik dia berkata, "Kami terhalangi 
untuk bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang sesuatu, yaitu 
kekaguman kami terhadap kedatangan seorang laki-laki dari penduduk gurun yang berakal 




(cerdas), lalu dia bertanya, sedangkan kami mendengarnya, lalu seorang laki-laki dari 
penduduk gurun datang seraya berkata, 'Wahai Muhammad, utusanmu mendatangi kami, 
lalu mengklaim untuk kami bahwa kamu mengklaim bahwa Allah mengutusmu.' Rasulullah 
menjawab: 'Benar'. Dia bertanya, 'Siapakah yang menciptakan langit? ' Rasulullah menjawab: 
'Allah.' Dia bertanya, 'Siapakah yang menciptakan bumi? ' Rasulullah menjawab: 'Allah.' Dia 
bertanya, 'Siapakah yang memancangkan gunung-gunung ini dan menjadikan isinya segala 
sesuatu yang Dia ciptakan? ' Beliau menjawab: 'Allah.' Dia bertanya, 'Maka demi Dzat yang 
menciptakan langit, menciptakan bumi, dan memancangkan gunung-gunung ini, apakah 
Allah yang mengutusmu? ' Beliau menjawab: 'Ya.' Dia bertanya, 'Utusanmu mengklaim 
bahwa kami wajib melakukan shalat lima waktu sehari semalam, (apakah ini benar)? ' Beliau 
menjawab: 'Benar'. Dia bertanya, 'Demi Dzat yang mengutusmu, apakah Allah menyuruhmu 
untuk melakukan ini? ' Beliau menjawab: 'Ya'. Dia bertanya, 'Utusanmu mengklaim bahwa 
kitab wajib melakukan puasa Ramadlan pada setiap tahun kita, (apakah ini benar)? ' Beliau 
menjawab: 'Ya'. Dia bertanya, 'Demi Dzat yang mengutusmu, apakah Allah menyuruhmu 
untuk melakukan ini? ' Beliau menjawab: 'Ya'. Dia bertanya, 'Utusanmu mengklaim bahwa 
kami wajib melakukan haji bagi siapa di antara kami yang mampu menempuh jalan-Nya, 
(apakah ini benar)? ' Beliau menjawab, 'Ya benar'. Kemudian dia berpaling dan berkata, 
'Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak akan menambah atas kewajiban 
tersebut dan tidak akan mengurangi darinya'. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika benar (yang dikatakannya), sungguh dia akan masuk surga'." Telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Hasyim al-Abdi telah menceritakan kepada kami 
Bahz telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin al-Mughirah dari Tsabit dia berkata, 
Anas berkata, "Kami terhalangi untuk bertanya tentang sesuatu dari al-Qur'an kepada 
Rasulullah." Lalu dia membawakan hadits dengan semisalnya. 
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14. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Numair telah 
menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami Amru bin Utsman 
telah menceritakan kepada kami Musa bin Thalhah dia berkata, telah menceritakan 
kepadaku Abu Ayyub, bahwa seorang Badui menghalangi Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sedangkan beliau dalam suatu perjalanan, lalu dia mengambil tali kendali untanya 
atau tali kekangnya, kemudian dia berkata, 'Wahai Rasulullah, atau wahai Muhammad, 
kabarkanlah kepadaku tentang sesuatu yang mendekatkanku dari surga dan sesuatu yang 
menjauhkanku dari neraka? ' Perawi berkata, 'Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berhenti 
kemudian melihat para sahabat-sahabatnya, kemudian bersabda: "Dia telah diberi taufik 
atau telah diberi hidayah.' Dia bertanya, 'Apa yang kamu katakan? ' Perawi berkata, 'Lalu dia 
mengulanginya'. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kamu menyembah Allah, 
tidak mensyirikkan-Nya dengan sesuatu apa pun, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan 
menyambung tali silaturrahim, lalu tinggalkanlah unta tersebut'." Telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Hatim dan Abdurrahman bin Bisyr keduanya berkata, telah 
menceritakan kepada kami Bahz telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Utsman bin Abdullah bin Mauhab dan bapaknya 
Utsman bahwa keduanya mendengar Musa bin Thalhah menceritakan dari Abu Ayyub dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan semisal hadits ini." 






15. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya at-Tamimi telah mengabarkan kepada 
kami Abu al-Ahwash. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami 
Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami Abu al-Ahwash dari Abu lshaq 
dari Musa bin Thalhah dari Abu Ayyub dia berkata, "Seorang laki-laki mendatangi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, seraya bertanya, 'Tunjukkanlah kepadaku suatu amalan yang 
mendekatkanku dari surga dan menjauhkanku dari neraka? ' Beliau menjawab: 'Kamu 
menyembah Allah, tidak mensyirikkan-Nya dengan sesuatu apa pun, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, menyambung silaturrahim dengan keluarga." Ketika dia pamit maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika dia berpegang teguh pada sesuatu 
yang diperintahkan kepadanya niscaya dia masuk surga'." Dan dalam suatu riwayat Ibnu Abu 
Syaibah, "Jika dia berpegang teguh dengannya." 
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16. Dan telah menceritakan kepadaku Abu Bakar bin lshaq telah menceritakan kepada kami 
Affan telah menceritakan kepada kami Wuhaib telah menceritakan kepada kami Yahya bin 
Sa'id dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah bahwa seorang Badui mendatangi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata, 'Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
tunjukkanlah kepadaku pada suatu amalan yang mana jika aku mengamalkannya niscaya aku 
masuk surga? ' Beliau menjawab: 'Kamu menyembah Allah, tidak mensyirikkan-Nya dengan 
sesuatu apa pun, mendirikan shalat yang wajib, menunaikan zakat yang fardlu, dan berpuasa 
Ramadlan.' Dia berkata, 'Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, aku tidak akan 
menambah atas ini sedikit pun selamanya dan tidak pula mengurangi darinya.' Ketika dia 
pamit pergi, maka Rasulullah bersabda: "Barangsiapa ingin melihat seorang laki-laki dari 
penduduk surga maka hendaklah dia melihat kepadanya'." 
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17. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib dan 
lafazhnya milik Abu Kuraib, keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah dari al-A'masy dari Abu Sufyan dari Jabir dia berkata, "An-Nu'man bin Qauqal 
mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seraya bertanya, 'Wahai Rasulullah, apa 
pendapatmu apabila aku mengerjakan shalat wajib, mengharamkan sesuatu yang haram dan 
menghalalkan sesuatu yang halal, apakah aku akan masuk surga? ' Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: 'Ya'." Dan telah menceritakan kepadaku Hajjaj bin asy-Sya'ir dan al- 
Qasim bin Zakariya' keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Musa 
dari Syaiban dari al-A'masy dari Abu Shalih dan Abu Sufyan dari Jabir dia berkata, 'An- 
Nu'man bin Qauqal berkata, 'Wahai Rasulullah', dengan semisal riwayat tersebut, hanya saja 
dia menambahkan, 'Dan aku tidak akan menambahkan sedikit pun atas hal tersebut.' 














18. Telah menceritakan kepadaku Salamah bin Syabib telah menceritakan kepada kami al- 
Hasan bin A'yan telah menceritakan kepada kami Ma'qil -yaitu Ibnu Ubaidullah- dari Abu az- 
Zubair dari Jabir bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, "Apa pendapatmu bila saya melaksanakan shalat-shalat wajib, berpuasa 
Ramadlan, menghalalkan sesuatu yang halal, dan mengharamkan sesuatu yang haram, 
namun aku tidak menambahkan suatu amalan pun atas hal tersebut, apakah aku akan 
masuk surga?" Rasulullah menjawab: "Ya." Dia berkata, "Demi Allah, aku tidak akan 
menambahkan atas amalan tersebut sedikit pun." 
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19. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Numair al-Hamdani telah 
menceritakan kepada kami Abu Khalid -yaitu Sulaiman bin Hayyan al-Ahmar- dari Abu Malik 
al-Asyja'i dari Sa'ad bin Ubaidah dari Ibnu Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Islam dibangun di atas lima dasar: Yaitu agar Allah diesakan, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, berpuasa Ramadlan, dan haji." Seorang laki-laki bertanya, 'Apakah haji 
dan (lalu) puasa Ramadlan'. Beliau menjawab: 'Tidak, puasa Ramadlan dan (lalu) haji.' 
Demikianlah aku mendengarnya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 
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20. Telah menceritakan kepada kami Sahi bin Utsman al-Askari telah menceritakan kepada 
kami Yahya bin Zakariya telah menceritakan kepada kami Sa'ad bin Thariq dia berkata, telah 
menceritakan kepadaku Sa'ad bin Ubaidah as-Sulami dari Ibnu Umar dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau berkata: "Islam didirikan di atas lima dasar: Yaitu agar Allah 
disembah dan agar selainnya dikufurkan, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji di 
Baitullah, dan berpuasa Ramadlan." 
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21. Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Mu'adz telah menceritakan kepada kami 
bapakku telah menceritakan kepada kami Ashim -yaitu Ibnu Muhammad bin Zaid bin 
Abdullah bin Umar- dari bapaknya dia berkata; Abdullah berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Islam dibangun atas lima dasar: Yaitu persaksian bahwa tidak 
ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Allah, bahwa Muhammad adalah hamba dan 
Rasul-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, berhaji ke Baitullah, dan berpuasa 
Ramadlan." 









22. Dan telah menceritakan kepadaku Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami 
bapakku telah menceritakan kepada kami Hanzhalah dia berkata, "Saya mendengar Ikrimah 
bin Khalid menceritakan hadits kepada Thawus bahwa seorang laki-laki berkata kepada 
Abdullah bin Umar, 'Mengapa kamu tidak berperang? ' Dia menjawab, 'Sesungguhnya aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 'Sesungguhnya Islam didirikan di 
atas lima dasar: Persaksian bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah selain Allah, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpuasa Ramadlan, dan berhaji ke Baitullah'." 



Bab: Perintah untuk beriman kepada Allah dan Rasul-Nya Shallallahu 'alaihi wa Sallam 










23. Telah menceritakan kepada kami Khalaf bin Hisyam telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Abu Jamrah dia berkata. Saya mendengar Ibnu Abbas. (dalam riwayat 
lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan lafazh ini adalah 
miliknya, telah mengabarkan kepada kami Abbad bin Abbad dari Abu Jamrah dari Ibnu Abbas 
dia berkata, "Utusan Abdul Qais menghadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seraya 
mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya desa ini adalah termasuk kabilah Rabi'ah, 
dan sungguh para kafir Mudlar telah menghalangi antara kami dan kamu, sehingga kita tidak 
bisa selamat menujumu kecuali pada bulan Haram, maka perintahkanlah kepada kami untuk 
mengamalkan suatu perintah dan kami akan mendakwahkannya kepada orang-orang yang 
ada di belakang kami.' Beliau bersabda: "Saya memerintahkan kepada kalian dengan empat 
perkara dan melarang kalian dari empat perkara: Yaitu iman kepada Allah, " kemudian beliau 
menafsirkannya untuk mereka seraya bersabda: "Persaksian bahwa tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, dan mengeluarkan seperlima dari harta rampasan perang. Dan 
aku melarang kamu agar tidak membuat arak perasan dalam ad-Duba', al-Hantam, an Naqir 
dan al-Muqayyar." Khalaf menambahkan dalam riwayatnya, "Persaksian bahwa tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) selain Allah. Dan mengikatkan sekali." 
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24. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin al- 
Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar dan lafazh mereka saling berdekatan. Abu Bakar 
berkata, telah menceritakan kepada kami Ghundar dari Syu'bah sedangkan dua orang 
lainnya berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Abu Jamrah dia berkata, "Aku menjadi penerjemah antara Ibnu 
Abbas dan orang-orang, lalu seorang wanita datang bertanya tentang perasan nabidz 
(semacam arak) yang disimpan dalam bejana dari tembikar, maka dia menjawab, 
'Sesungguhnya utusan Abd al-Qais mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka 
Rasulullah bersabda: "Siapakah utusan itu -atau siapakah kaum itu? - mereka menjawab, 
'Rabi'ah'. Beliau bersabda: "Selamat datang kaum itu -atau utusan itu- tanpa perlu sungkan 
dan menyesal.' Perawi berkata, 'Meraka berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami 
mendatangimu dari tempat yang jauh. Di antara kita dan Anda ada kaum kafir Mudlar 
sehingga kita tidak bisa mendatangimu kecuali pada bulan haram, maka perintahkanlah 
kepada kami suatu perkara pemutus agar kami beritahukan kepada kaum yang kami pimpin 
yang dengannya kita bisa masuk surga.' Perawi berkata, 'Maka Rasulullah memerintahkan 
mereka empat perkara dan melarang mereka empat perkara.' Perawi berkata lagi, 
'Rasulullah memerintahkan mereka untuk beriman kepada Allah semata seraya berkata, 
'Apakah kalian tahu apa itu iman kepada Allah? ' Mereka menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya 
lebih tahu.' Beliau bersabda: "Persaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah, dan bahwa 
Muhammad utusan Allah, mendirikan shalat, membayarkan zakat, berpuasa Ramadlan, dan 
membayarkan seperlima ghanimah, dan melarang kalian dari ad-Duba', al-Hantam dan al- 
Muzaffat." Syu'bah berkata, "boleh jadi beliau bersabda 'an-Naqir' dan boleh jadi 'a I- 
Muqayyar', beliau bersabda: "Jagalah ia dan kabarkanlah kepada kaummu.' Abu Bakar 
menyebutkan dalam riwayatnya, 'Orang yang kamu pimpin di belakangmu' tanpa 
menyebutkan 'al-Muqayyar'." Dan telah menceritakan kepadaku Ubaidullah bin Mu'adz 
telah menceritakan kepada kami bapakku, (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah 
menceritakan kepada kami Nashr bin Ali al-Jahdlami dia berkata, telah mengabarkan 
kepadaku bapakku keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Ourrah bin Khalid 
dari Abu Jamrah dari Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan hadits ini 
semisal dengan hadits Syu'bah, seraya bersabda: "Aku melarang kalian dari sesuatu yang 
diperas dalam ad-Duba', an-Naqir, al-Hantam dan al-Muzaffat." Dan Ibnu Mu'adz 
menambahkan dalam haditsnya dari bapaknya, dia berkata, 'Dan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda kepada al-Asyyaj Asyajj Abd al-Qais: 'Sesungguhnya dalam dirimu 
ada dua karakter yang disukai oleh Allah, yaitu sabar dan berhati-hati'." 
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25. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Ulayyah telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Arubah dari Oatadah dia berkata, 
"Orang yang bertemu utusan dari kalangan Abdul Qais yang menghadap Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menceritakan kepada kami, Sa'id berkata, Oatadah menyebutkan 
Abu Dlamrah dari Abu Sa'id al-Khudri dalam haditsnya ini, bahwa orang-orang dari kalangan 
Abdul Qais menghadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata, 'Wahai Nabi 
Allah, sesungguhnya kami penduduk desa dari kabilah Rabi'ah, dan sungguh para (kafir) 
Mudlar telah menghalangi antara kami dan kamu, sehingga kita tidak bisa (selamat) 
menujumu kecuali pada bulan Haram, maka perintahkanlah kepada kami untuk 
mengamalkan suatu perintah agar kami dapat mendakwahkannya kepada orang-orang yang 
ada di belakang kami sehingga dengannya kami masuk surga apabila kami berpegang teguh 
padanya.' Beliau bersabda: "Saya memerintahkan kepada kalian dengan empat perkara dan 
melarang kalian dari empat perkara: Yaitu sembahlah Allah, dan janganlah kamu 
mensyirikkan-Nya dengan sesuatu apa pun, dirikankan shalat, tunaikanlah zakat, 
berpuasalah Ramadlan, dan berikanlah seperlima dari harga ghanimah, dan aku melarang 
kalian membuat perasan arak dalam ad-Duba', al-Hantam, al-Muzaffat dan an-Naqir." 
Mereka bertanya, 'Wahai Nabi Allah, apa pengetahuanmu tentang an-Naqir? ' Beliau 
bersabda: "Batang pohon yang diukir (dilubangi) lalu kamu memasukkan ke dalamnya 
kurma." Sa'id berkata, "Atau beliau bersabda: "dari pohon kurma. Kemudian kamu 




memasukkan air ke dalamnya hingga apabila air didihnya telah tenang, maka kalian 
meminumnya hingga salah seorang dari kalian -atau salah seorang dari mereka- sungguh 
akan memukul pamannya dengan pedang', dia berkata, 'Dan pada kaum tersebut terdapat 
seorang laki-laki yang terkena luka juga.' Dia berkata lagi, 'Aku menyembunyikannya karena 
malu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu aku bertanya, 'Maka pada wadah 
apa kita boleh minum wahai Rasululah? ' Beliau menjawab, 'Pada wadah kulit (yang sudah 
disamak) yang sudah ditutup pada mulutnya.' Mereka bertanya, 'Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya tanah kami banyak tikus, sehingga tidak tersisa padanya minuman pada 
wadah kulit (yang sudah disamak), ' maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dan 
walaupun dimakan tikus, dan walaupun dimakan tikus, dan walaupun dimakan tikus." Perawi 
berkata, "Dan Nabi Allah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada Asyajj Abdul Qais: 
'Sesungguhnya pada dirimu terdapat dua sifat yang disukai Allah, yaitu; sabar dan berhati- 
hati'." Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar 
keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Adi dari Sa'id dari Qatadah dia 
berkata, telah menceritakan kepada kami bukan hanya satu perawi bertemu dengan utusan 
tersebut. Dan Abu Nadlrah menyebutkan dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa utusan Abdul Qais 
ketika menghadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan semisal hadits Ibnu 
Ulayyah, hanya saja di dalamnya disebutkan, "Dan di dalamnya kalian campurkan dengan 
kurma, atau kurma dan air, " dan dia tidak mengatakan, "Said berkata, 'atau berkata, 
'dengan kurma'." 
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26. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Bakkar al-Bashri telah menceritakan 
kepada kami Abu Ashim dari Ibnu Juraij. (dalam riwayat lain disebutkan). Dan telah 
menceritakan kepadaku Muhammad bin Rafi' dan lafazh tersebut miliknya. Telah 
menceritakan kepada kami Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij dia 
berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu Qaza'ah bahwa Abu Nadlrah 
mengabarkannya, dan al-Hasan mengabarkan kepada keduanya, bahwa Abu Sa'id al-Khudri 
mengabarkan kepadanya, bahwa utusan Abdul Qais ketika mendatangi Nabi Allah shallallahu 
'alaihi wasallam berkata, "Wahai Nabi Allah, semoga Allah menjadikan kami sebagai 
tebusanmu, minuman apa yang baik bagi kami?" Beliau menjawab: "Janganlah kalian minum 
pada an-Naqir." Mereka bertanya, "Wahai Nabi Allah, semoga Allah menjadikan kami 
sebagai tebusanmu, apakah kamu tahu apakah an-Naqir itu?" Beliau menjawab: "Ya, batang 
pohon yang diukir bagian tengahnya, dan janganlah kamu minum dalam ad-Duba' atau 
dalam al-Hantam, dan hendaklah kalian (minum minuman yang disimpan pada) wadah yang 
kepalanya ditutup." 
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27. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib, dan lshaq 
bin Ibrahim semuanya dari Waki', Abu Bakar berkata, telah menceritakan kepada kami Waki' 
dari Zakariya bin lshaq dia berkata, telah menceritakan kepadaku Yahya bin Abdullah bin 
Shaifi dari Abu Ma'bad dari Ibnu Abbas dari Mu'adz bin Jabal, Abu Bakar berkata, 
"Barangkali, " Waki' berkata, dari Ibnu Abbas, bahwa Mu'adz berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam mengutusku. Beliau bersabda: "Sesungguhnya kamu akan mendatangi suatu 
kaum dari Ahli Kitab, maka ajaklah mereka kepada persaksian bahwa tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Allah, dan bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka mentaatimu 
untuk hal tersebut, maka beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan 
kepada mereka shalat lima waktu pada setiap siang dan malam. Jika mereka mentaatimu 
untuk hal tersebut maka beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan 
kepada mereka sedekah yang diambil dari orang kaya mereka lalu dibagikan kepada orang- 
orang fakir di antara mereka. Jika mereka mentaatimu untuk hal tersebut maka kamu 
jauhilah harta mulia mereka. Takutlah kamu terhadap doa orang yang terzhalimi, karena 
tidak ada penghalang antara dia dan Allah'." Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Umar telah menceritakan kepada kami Bisyr bin as-Sari telah menceritakan kepada kami 
Zakariya' bin lshaq. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami 
Abd bin Humaid telah menceritakan kepada kami Abu Ashim dari Zakariya' bin lshaq dari 
Yahya bin Abdullah bin Shaifi dari Abu Ma'bad dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengutus Mu'adz ke Yaman, maka beliau bersabda: "Sesungguhnya kamu akan 
mendatangi suatu kaum." Sebagaimana hadits Waki'. 
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28. Telah menceritakan kepada kami Umayyah bin Bistham al-Aisyi telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Zura'i' telah menceritakan kepada kami Rauh -yaitu Ibnu al-Qasim- 
dari Ismail bin Umayyah dari Yahya bin Abdullah bin Shaifi dari Abu Ma'bad dari Ibnu Abbas 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika mengutus Mu'adz ke Yaman, beliau 
bersabda: "Sesungguhnya kamu menghadapi suatu kaum Ahli Kitab, maka hendakah 
pertama kali yang kalian dakwahkan kepada mereka adalah penyembahan kepada Allah azza 
wa jalla, apabila mereka mengenal Allah, maka beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan 
kepada mereka shalat lima waktu pada siang dan malam mereka, apabila mereka 
melakukannya maka beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan zakat 
atas mereka yang diambil dari orang kaya mereka lalu dibagikan kepada orang fakir mereka. 
Jika mereka menaatimu dengan hal tersebut, maka ambillah zakat dari mereka dan takutlah 
dari harta mulia mereka." 



Bab: Perintah untuk memerangi manusia hingga manusia mengucapkan 'tidak ada tuhan 
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29. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Laits bin Sa'ad dari Uqail dari az-Zuhri dia berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud dari Abu Hurairah dia berkata, "Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meninggal dunia, dan Abu Bakar diangkat sebagai 
khalifah setelahnya, serta orang-orang kafir dari kalangan Arab melakukan kekufuran, maka 
Umar bin al-Khaththab berkata kepada Abu Bakar, 'Bagaimana mungkin kamu akan 
memerangi manusia, sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: "Aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka mengucapkan, 'Tidak ada tuhan 
(yang berhak disembah) melainkan Allah', maka barangsiapa yang mengucapkan, 'Tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) melainkan Allah', maka sungguh dia telah menjaga harta dan 
jiwanya dari (seranganku) kecuali dengan hak Islam, dan hisabnya diserahkan kepada Allah.' 
Maka Abu Bakar berkata, 'Demi Allah, sungguh aku akan memerangi orang yang 
membedakan antara shalat dan zakat, karena zakat adalah (tuntuan) hak terhadap harta. 
Demi Allah, kalau mereka menghalangiku karena keengganan mereka sedangkan mereka 
pernah membayarnya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, aku tetap akan 
memerangi mereka karena keengganan mereka.' Maka Umar bin al-Khaththab berkata, 
'Demi Allah tidaklah dia melainkan bahwa aku melihat Allah telah melapangkan dada Abu 
Bakar untuk memerangi (mereka) lalu aku mengetahui bahwa ia adalah kebenaran'." 
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30. Dan telah menceritakan kepadaku Abu ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya serta Ahmad 
bin Isa, Ahmad berkata, 'Telah menceritakan kepada kami'. Sedangkan dua orang lainnya 
berkata, 'Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb dia berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dia berkata, telah menceritakan kepadaku Sa'id bin al- 
Musayyab bahwa Abu Hurairah mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka 
mengucapkan, 'Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Allah', maka barangsiapa 
yang mengucapkan, 'Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Allah', maka 
sungguh dia telah menjaga harta dan jiwanya dari (seranganku) kecuali dengan hak Islam, 
dan hisabnya diserahkan kepada Allah." 
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31. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abdah adl-Dlabbi telah mengabarkan 
kepada kami Abdul Aziz -yaitu ad-Darawardi- dari al-Ala 1 . (dalam riwayat lain disebutkan) 
Dan telah menceritakan kepada kami Umayyah bin Bistham dan lafazh tersebut miliknya, 
telah menceritakan kepada kami Yazid bin Zura'i telah menceritakan kepada kami Rauh dari 
al-Ala' bin Abdurrahman bin Ya'qub dari bapaknya dari Abu Hurairah dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Aku diperintahkan untuk memerangi manusia 
hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Allah dan 
beriman kepadaku serta dengan al-Qur'an yang aku bawa, maka apabila mereka 
mengucapkan hal tersebut maka sungguh dia telah menjaga harta dan jiwanya dari 
(seranganku) kecuali disebabkan hak Islam. Dan hisab mereka diserahkan kepada Allah." 
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32. Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Hafsh bin Ghiyats dari al-A'masy dari Abu Sufyan dari Jabir dari Abu Shalih dari 
Abu Hurairah keduanya berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia' sebagaimana hadits Ibnu al-Musayyab dari Abu 
Hurairah. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepadaku Abu Bakar bin 
Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami Waki'. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan 
telah menceritakan kepadaku Muhammad bin al-Mutsanna telah menceritakan kepada kami 
Abdurrahman -yaitu bin Mahdi- keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Abu az-Zubair dari Jabir dia berkata, "Rasulullah bersabda: "Aku diperintahkan untuk 
memerangi manusia hingga mereka mengucapkan, 'Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Allah', maka mereka mengucapkan, 'Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Allah', maka sungguh mereka telah menjaga harta dan jiwanya dari (seranganku) 
kecuali disebabkan hak Islam. Dan hisab mereka diserahkan kepada Allah. Kemudian beliau 
membaca: '(Sesungguhnya kamu (hanyalah) pemberi peringatan. Kamu sekali-kali tidak 
mempunyai kekuasaan atas mereka) ' (Qs. Al Ghaasyiyah: 21-22). 
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33. Telah menceritakan kepada kami Abu Ghassan al-Misma'i Malik bin Abdul Wahid telah 
menceritakan kepada kami Abdul Malik bin ash-Shabbah dari Syu'bah dari Waqid bin 
Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar dari bapaknya dari Abdullah bin Umar beliau 
bersabda: "Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Allah dan bahwa Muhammad utusan 
Allah, mereka mendirikan shalat, dan menunaikan zakat. Maka apabila mereka melakukan 
hal tersebut, maka sungguh mereka telah menjaga harta dan jiwanya dari (seranganku), 
kecuali disebabkan hak Islam. Dan hisab mereka diserahkan kepada Allah." 







34. Dan telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Sa'id dan Ibnu Abu Umar keduanya 
berkata, telah menceritakan kepada kami Marwan keduanya memaksudkan Marwan al- 
Fazari, dari Abu Malik dari bapaknya dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang mengucapkan tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Allah, dan mengkufuri sesuatu yang disembah selain Allah, maka telah 
haram harta dan darahnya, dan pahalanya di sisi Allah." Dan telah menceritakan kepada 
kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami Abu Khalid al-Ahmar. 
(dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah mengabarkan kepadaku tentangnya Zuhair bin 
Harb telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun keduanya dari Abu Malik dari 
bapaknya bahwasanya dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa yang mentauhidkan Allah, " kemudian menyebutkan semisalnya." 



Bab: Dalil atas sahnya Islam seseorang yang saat datang kematian kepadanya, 




/ / ^ x 's/ / *V 



• T..> > 



.tT it >T' 



J 



» i > 



’p\ 



5i^u } j4- /j^H^\ jul^ ^ j 

<SljJ < (C5^' 

*^lS Al>~ oj AIc-J^a\^j\^jj ,3>^\ l^o A»- j {^> .&frLSl-> ^J_cA Jjb JiL^> \ )ji===*]j 



35. Dan telah menceritakan kepadaku Harmalah bin Yahya at-Tujibi telah mengabarkan 
kepadaku Abdullah bin Wahb dia berkata, telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu 
Syihab dia berkata, telah mengabarkan kepadaku Said bin al-Musayyab dari bapaknya dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menziarahi Abu Thalib di saat-saat dirinya 
tengah menghadapi sakaratul maut. Beliau mendapati Abu Jahal dan Abdullah bin Abu 
Umaiyyah bin al-Mughirah turut berada di sana. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Paman! Ucaplah Dua Kalimah Syahadat, aku akan menjadi saksi kamu di hadapan 
Allah." Lalu Abu Jahal dan Abdullah bin Abu Umayyah mencelah, 'Wahai Abu Thalib 
sanggupkah kamu meninggalkan agama Abdul Muththalib? ' Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak berputus asa malah tetap mengajarnya mengucap Dua Kalimah Syahadat 
serta berkali-kali mengulanginya. Sehingga Abu Thalib menjawab sebagai ucapan terakhir 
kepada mereka, bahwa dia tetap bersama dengan agama Abdul MuThalib, dan enggan 
mengucapkan Kalimah Syahadat. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: 
"Demi Allah, aku akan mohonkan ampunan dari Allah untukmu, " sehingga Allah 
menurunkan ayat: '(Tidak dibenarkan bagi Nabi dan orang-orang yang beriman meminta 
ampun bagi orang-orang yang syirik sekalipun orang itu kaum kerabat sendiri setelah nyata 
bagi mereka bahwa orang-orang syirik itu adalah ahli Neraka) ' (Qs. AtTaubah: 113). Lalu 
Allah menurunkan firman-Nya berkenaan dengan peristiwa Abu Thalib: '(Sesungguhnya 
kamu wahai Muhammad tidak berkuasa memberi hidayat petunjuk kepada siapa yang kamu 




kasihi supaya dia menerima Islam tetapi Allah jualah yang berkuasa memberi petunjuk 
kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Dia jualah yang lebih mengetahui siapakah orang- 
orang yang (bersedia) untuk mendapat petunjuk memeluk Islam) (Qs. Al Qashash: 56). Dan 
telah menceritakan kepada kami lshaq bin Ibrahim dan Abd bin Humaid keduanya berkata, 
telah mengabarkan kepada kami Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar. 
(dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Hasan al-Hulwani dan 
Abd bin Humaid keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Ya'qub -yaitu Ibnu 
Ibrahim bin Sa'ad- dia berkata, telah menceritakan kepada kami bapakku dari Shalih 
keduanya dari az-Zuhri dengan sanad ini semisalnya. Hanya saja hadits Shalih selesai pada 
perkataannya, 'lalu Allah menurunkan firman-Nya tentangnya, ' dan dia tidak menyebutkan 
dua ayat tersebut. Dan dia menyebutkan di dalam haditsnya, 'Dan keduanya kembali 
mengucapkan perkataan tersebut, ' pada hadits Ma'mar adalah sebagai pengganti kalimat 
ini. Dan mereka berdua tetap berpedoman padanya." 
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36. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abbad dan Ibnu Abu Umar keduanya 
berkata, telah menceritakan kepada kami Marwan dari Yazid -yaitu Ibnu Kaisan- dari Abu 
Hazim dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam bersabda 
kepada pamannya ketika dia menjelang wafat: 'Katakanlah, 'Tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah selian Allah' niscaya aku akan bersaksi untukmu dengan kalimat tersebut pada hari 
kiamat." Namun dia menolaknya, lalu Allah menurunkan: '(Sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi) 1 (Qs. Al Qashash: 56). 
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37. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Hatim bin Maimun telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada kami Yazid bin Kaisan dari Abu 
Hazim al-Asyja'i dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda kepada pamannya ketika dia menjelang wafat: 'Katakanlah, 'Tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah selian Allah' niscaya aku akan bersaksi untukmu dengan kalimat tersebut 
pada hari kiamat.' Dia menjawab, 'Kalau seandainya bukan karena kaum Quraisy mencelaku 
dengan perkataan mereka, 'Dia melakukan hal tersebut karena cemas', niscaya aku 
menyetujui kalimat tersebut dengan matamu.' Lalu Allah menurunkan: '(Sesungguhnya 
kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi akan tetapi aku 
memberi petunjuk kepada orang yang Dia kehendaki) ' (Qs. Al Qashash: 56). 




Bab: Dalil bahwa barangsiapa meninggal di atas tauhid akan masuk surga 
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38. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb 
keduanya dari Ismail bin Ibrahim, Abu Bakar berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Ulayyah dari Khalid dia berkata, telah menceritakan kepada kami al-Walid bin Muslim dari 
Humran dari Utsman dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa meningggal sedangkan dia mengetahui bahwa tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Allah, niscaya dia masuk surga." Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Abu Bakar al-Muqaddami telah menceritakan kepada kami Bisyr bin al- 
Mufadldlal telah menceritakan kepada kami Khalid al-Hadzdza' dari al-Walid Abu Bisyr dia 
berkata, aku mendengar Humran berkata, aku mendengar Utsman berkata, aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda sama seperti itu." 
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39. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin an-Nadlar bin Abu an-Nadlar dia berkata, 
telah menceritakan kepada kami Abu an-Nadlar Hasyim bin al-Qasim telah menceritakan 
kepada kami Ubaidullah al-Asyja'i dari Malik bin Mighwal dari Thalhah bin Musharrif dari 
Abu Shalih dari Abu Hurairah dia berkata, "Kami bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dalam suatu perjalanan". Lalu dia berkata, 'maka bekal kaum tersebut habis.' Selanjutnya dia 
berkata, "Hingga mereka berkeinginan untuk menyembelih sebagian hewan kendaraan 
mereka." Perawi berkata, "Maka Umar berkata, 'Wahai Rasulullah, kalau seandainya kamu 




mengumpulkan sebagian dari bekal kaum lalu kamu berdoa kepada Allah atasnya (niscaya 
itu baik)." Perawi berkata, "Lalu beliau melakukannya." Perawi berkata, "Lalu pemilik 
gandum datang dengan membawa gandumnya, pemilik kurma datang dengan membawa 
kurmanya." Perawi berkata, "Dan Mujahid berkata, 'Dan pemilik biji-bijian dengan biji-bijian 
mereka." Aku berkata, "Apa yang mereka perbuat dengan biji-bijian tersebut?" dia 
menjawab, "Mereka mengisap dan meminum air padanya." Dia berkata, "Lalu Rasulullah 
memanggil mereka hingga mereka dapat memenuhi wadah perbekalan mereka." Perawi 
berkata, "Maka Rasulullah berdoa ketika itu: 'Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Allah dan bahwa saya adalah utusan Allah, tidaklah seorang hamba 
bertemu Allah dengan berpegang teguh padanya tanpa ada keraguan niscaya dia masuk 
surga'." 



b lU Jli (Jp ^ -3 j** (Jp ^ (J, \ IfG- 

^j^^uw>Lc--X9 

J^J^\ 1J&3& J' 



4__*>l3x*3 



40. Telah menceritakan kepada kami Sahi bin Utsman dan Abu Kuraib Muhammad bin al-Ala' 
semuanya dari Abu Muawiyah berkata Abu kuraib telah menceritakan kepada kami Abu 
Muawiyah dari al-A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah atau -dari Abu Sa'id, al-A'masy 
ragu-ragu- Abu Hurairah berkata, "Saat perang Tabuk, pasukan (kaum muslimin) mengalami 
rasa lapar yang sangat, mereka pun berkata, 'Wahai Rasulullah, sekiranya tuan izinkan kami 
untuk menyembelih unta kami, sehingga kami bisa memakan dagingnya dan menggunakan 
lemaknya sebagai minyak (melapisi kulit, untuk menjaga dari terik panas)? ' Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 'Lakukanlah.' Abu Hurairah berkata, "Lalu datanglah 
Umar seraya berkata, 'Wahai Rasulullah, jika itu engkau lakukan, maka punggung unta akan 
habis (kendaraan)! Tapi sebaiknya, tuan minta sisa makanan mereka yang masih ada 
kemudian tuan doakan, semoga Allah memberikan keberkahan padanya.' Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Baiklah." Kemudian beliau minta hamparan 
(terbuat dari kulit), setelah menggelarnya, beliau meminta sisa-sisa makanan mereka yang 




masih tersisa." Abu Hurairah melanjutkan, "Lalu ada seorang laki-laki yang datang dengan 
membawa segenggam jagung, ada juga yang datang dengan membawa segenggam kurma, 
dan sebagian lain datang dengan remukan-remukan (makanan, semisal roti), sehingga 
terkumpullah di atas hamparan kulit tersebut sedikit makanan. Abu Hurairah berkata, 
"Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendoakan makanan tersebut dengan 
keberkahan, setelah itu beliau bersabda: 'Ambil dan isilah tempat makanan kalian 1 . Abu 
Hurairah melanjutkan, "Mereka kemudian memenuhi tempat perbekalan mereka, sehingga 
tidak seorang tentara pun kecuali tempat makanan mereka telah penuh terisi." Abu Hurairah 
melanjutkan, "Mereka kemudian memakannya hingga kenyang, dan makanan itu pun masih 
ada tersisa." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian bersabda: "Aku bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah dan aku ada utusan Allah, 
tidaklah seorang hamba berjumpa dengan Allah, ia tidak ragu dengan kalimat tersebut 
kemudian terhalang untuk masuk surga." 









41. Telah menceritakan kepada kami Dawud bin Rusyaid telah menceritakan kepada kami al- 
Walid -yaitu Ibnu Muslim- dari Ibnu Jabir dia berkata, telah menceritakan kepada kami Umair 
bin Hani' dia berkata, telah menceritakan kepada kami Junadah bin Abu Umayyah telah 
menceritakan kepada kami Ubadah bin ash-Shamit dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam telah bersabda: "Barangsiapa mengucapkan dua Kalimah Syahadat yaitu: tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwa 
Muhammad hamba dan Rasul-Nya, bersaksi bahwa Nabi Isa adalah hamba Allah, anak 
hamba-Nya dan kalimah Allah (Nabi Isa As) yang Dia letakkan pada Maryam dan ruh dari- 
Nya, surga itu benar adanya dan neraka itu juga benar adanya, di mana Allah akan 
memasukkan mereka yang dikehendaki ke dalam Surga melalui salah satu dari delapan pintu 
Surga yang dia kehendaki." Dan telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Ibrahim ad- 
Dauraqi telah menceritakan kepada kami Mubasysyir bin Ismail dari al-Auza'i dari Umair bin 
Hani' dalam sanad ini dengan semisalnya, hanya saja dia menyebutkan, 'Allah 
memasukkannya sesuai dengan amalnya' tanpa menyebutkan, 'masuk dari pintu surga yang 
delapan yang dia kehendaki'." 
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42. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Laits dari Ibnu Ajian dari Muhammad bin Yahya bin Habban dari Ibnu Muhairiz dari ash- 
Shunabihi dari Ubadah bin ash-Shamit bahwa dia berkata, "Saay saya mengunjunginya dia 
dalam keadaan sakit, hingga aku pun menangis. Maka dia berkata, 'Tahan, kenapa kamu 
menangis? Demi Allah, jika aku mati syahid, maka aku bersaksi untukmu, dan jika aku diberi 
syafa'at maka aku memberikan syafa'at untukmu, serta jika aku mampu, maka aku 
memberikan manfaat untukmu.' Kemudian dia berkata, 'Demi Allah, tidaklah ada suatu 
hadits yang aku dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk kalian yang di 
dalamnya terdapat kebaikan melainkan pasti aku menceritakannya kepada kalian, kecuali 
satu hadits, dan saya akan menceritakan kepadamu pada hari ini. Dan sungguh aku meresapi 
hal tersebut pada diriku. Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah, dan 
bahwa Muhammad utusan Allah, niscaya Allah mengharamkan neraka atasnya." 
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43. Telah menceritakan kepada kami Haddab bin Khalid al-Azdi telah menceritakan kepada 
kami Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah telah menceritakan kepada kami 
Anas bin Malik dari Mu'adz bin Jabal dia berkata, "Pernah aku dibonceng Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dalam satu perjalanan, tidak ada pemisah antara aku dan beliau kecuali 
pelana hewan kendaraan. Beliau memanggil: "Wahai Mu'adz bin Jabal!" Aku terus 
menyahut, "Aku penuhi panggilanmu wahai Rasulullah." Kami meneruskan lagi perjalanan. 




Kemudian beliau memanggil lagi: "Wahai Mu'adz bin Jabal!" Aku menyahut, "Aku penuhi 
panggilanmu wahai Rasulullah." Kami meneruskan lagi perjalanan kemudian beliau 
memanggil lagi: "Wahai Mu'adz bin Jabal!" Aku menyahut lagi, "Telah kuterima panggilanmu 
itu wahai Rasulullah." Beliau bersabda: "Tahukah kamu Kewajiban manusia terhadap Allah?" 
Aku menjawab, "Allah dan Rasul-Nyalah yang lebih mengetahui." Beliau bersabda: "Yaitu 
menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya." Kami meneruskan lagi perjalanan beberapa 
waktu ketika kemudian beliau memanggil lagi: "Wahai Mu'adz bin Jabal!" Aku menyahut, 
"Aku penuhi panggilanmu wahai Rasulullah." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tahukah kamu apakah Kewajiban Allah terhadap manusia apabila mereka 
melakukan perkara-perkara yang aku nyatakan tadi?" Aku menjawab, "Allah dan Rasul- 
Nyalah yang lebih mengetahui." Akhirnya beliau bersabda: "Allah tidak akan menyiksa 
mereka." 
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44. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Abu al-Ahwash Sallam bin Sulaim dari Abu lshaq dari Amru bin Maimun dari Mu'adz bin 
Jabal dia berkata, "Saya berada di boncengan Rasulullah di atas keledai yang dinamakan 
Ufair." Beliau lalu bersabda: "Wahai Mu'adz apakah kamu mengetahui apa hak Allah atas 
hamba dan hak hamba atas Allah.' Mu'adz berkata, 'Aku lalu menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui.' Beliau bersabda: "Sesungguhnya hak Allah atas hamba adalah kalian 
menyembah Allah dan tidak mensyirikkan-Nya dengan sesuatu apa pun, dan hak hamba atas 
Allah adalah agar tidak disiksa orang yang tidak mensyirikkan-Nya dengan sesuatu apa pun.' 
Mu'adz berkata, 'Saya lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, tidakkah boleh aku memberitakannya 
kepada manusia? ' Beliau menjawab: 'Jangan kamu memberitahukannya kepada mereka 
sehingga mereka bersandar kepadanya'." 
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45. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar, Ibnu 
al-Mutsanna berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Hushain dan al-Asy'ats bin Sulaim bahwa 
keduanya mendengar al-Aswad bin Hilal menceritakan dari Mu'adz bin Jabal dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Mu'adz, apakah kamu mengetahui 
apa hak Allah atas hamba?" Mu'adz menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.' 
Beliau bersabda: "Yaitu Allah disembah tanpa dengan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu pun." Beliau lalu bersabda lagi: "Lalu apa hak manusia atas Allah jika mereka 
melakukan itu?" Mu'adz menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." Beliau lalu bersabda: 
"Allah tidak akan menyiksanya." Telah menceritakan kepada kami al Qasim bin Zakariya 
telah menceritakan kepada kami Husain dari Zaidah dari Abu Hushain dari al Aswad bin Hilal 
ia berkata; aku mendengar Mua'dz berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memanggilku, lalu aku menjawabnya. Beliau bertanya: "Apa hak Allah atas manusia. ..seperti 
hadits mereka." 
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46. Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami Umar 
bin Yunus al-Hanafi telah menceritakan kepada kami Ikrimah bin Ammar dia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Katsir dia berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 
Hurairah dia berkata, "Dalam sebuah peperangan kami pernah duduk-duduk mengitari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan bersama kami ada Abu Bakar dan Umar. Lalu 
beliau beranjak pergi dari sekeliling kami dan terlambat untuk kembali sampai-sampai kami 
khawatir kalau beliau tertangkap oleh musuh atau tertimpa musibah. Kami semua sangat 
khawatir, dan orang yang paling mengkhawatirkan keadaan beliau adalah aku. Maka aku pun 
berdiri dan keluar untuk mencari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hingga sampai pada 
sebuah kebun milik kaum anshar dari bani Najjar. Akupun mengitarinya dengan harapan 
akan mendapatkan sebuah pintu masuk, namun aku tidak mendapatkannya. Dan ternyata 
ada sebuah aliran sungai dari luar kebun yang masuk dari sebuah pojok kebun. Maka akupun 
berusaha masuk sebagaimana seekor musang berusaha masuk melalui sebuah lobang 
sempit. Dan aku pun menemukan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau berseru: 
'Abu Hurairah! ' Akupun menjawab, 'Ya, wahai Rasulullah. "Ada apa?", tanya beliau. Aku 
menjawab, "Begini wahai Rasul, engkau tadi sedang bersama-sama dengan kami, lalu tiba- 
tiba engkau pergi meninggalkan kami dan lama tidak kembali hingga kami pun sangat 
khawatir akan keselamatanmu, terutama aku wahai Rasul. Maka akupun berusaha 
memasuki kebun ini dari sebuah lobang yang sangat sempit sebagaimana seekor musang, 
dan mereka (para sahabat yang lain) ada di belakangku. Sambil berkata beliau memberikan 
kedua sandalnya kepadaku: 'Wahai Abu Hurairah, bawalah kedua sandalku ini, dan siapapun 
yang kau temui di balik kebun ini ia bersaksi bahwa tidak tuhan (yang berhak disembah) 
selain Allah dan ia menancapkan keyakinan ini dalam hatinya, maka berilah kabar gembira 
kepadanya dengan surga.' Dan kebetulan orang yang pertama kali bertemu denganku ialah 
Umar, maka iapun bertanya, 'Ada apa dengan kedua sandal itu wahai Abu Hurairah? ' Aku 
menjawab, 'Ini adalah kedua sandal Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
menyuruhku untuk membawanya dan menyampaikan kabar gembira surga kepada orang 
yang pertama kali bertemu denganku sedang ia bersaksi bahwa tiada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Allah, dan ia menyakininya dengan hatinya.' Maka Umar pun memukulku 
dengan tangannya tepat di tengah-tengah dadaku (ulu hati-pent) hingga aku jatuh duduk, 
lalu berkata, 'Kembalilah wahai Abu Hurairah! ' Maka akupun kembali menemui Rasulullah 
dengan wajah menahan tangis, dan ternyata Umar saat itu juga mengikutiku. Seketika itu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: 'Ada apa denganmu wahai Abu Hurairah? ' 
Aku menjawab, 'Aku telah bertemu dengan Umar, lalu aku kabarkan kepadanya mengenai 
apa yang telah engkau perintahkan kepadaku namun tiba-tiba ia memukulku dengan keras 
tepat di ulu hatiku hingga aku jatuh lunglai, setelah itu dia berkata, 'Kembalilah! ' Maka Rasul 
pun berkata: 'Wahai Umar, kenapa kamu berbuat demikian? ' Umar menjawab, 'Wahai 
Rasulullah, apa benar engkau telah mengutus Abu Hurairah dengan kedua sandalmu itu dan 
menyuruhnya memberi kabar gembira dengan surga bagi orang yang pertama kali 
ditemuinya sedang ia bersaksi bahwa tiada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah 
dengan keyakinan yang mantap dalam hatinya? ' Beliau menjawab: 'Ya, benar.' Umar 
berkata, 'Sebaiknya engkau tidak berbuat demikian wahai Rasulullah, karena sesungguhnya 
aku sangat khawatir kalau-kalau manusia akan bergantung padanya, dan biarkanlah mereka 




melaksanakan amalan-amalan yang baik.' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata 
(kepada Abu Hurairah-pent): 'Biarkanlah mereka (tidak mengetahui hadits ini) 
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47. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Manshur telah mengabarkan kepada kami 
Mu'adz bin Hisyam dia berkata, telah menceritakan kepada kami bapakku dari Qatadah dia 
berkata, telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik bahwa Nabi Allah (dalam satu 
perjalanan), sedangkan Mu'adz bin Jabal dibonceng di atas kendaraan beliau, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu memanggil: "Wahai Mu'adz!" Mu'adz menyahut, "Aku 
penuhi panggilanmu wahai Rasulullah". Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memanggil 
lagi: "Wahai Mu'adz!" Aku menyahut lagi, "Aku penuhi panggilanmu wahai Rasulullah". 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memanggil: "Wahai Mu'adz!" Aku menyahut lagi, "Aku 
penuhi panggilanmu wahai Rasulullah." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian 
bersabda: "Barangsiapa yang mengucap dua Kalimah Syahadat yaitu: tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Allah dan bahwa Muhammad hamba dan utusan-Nya niscaya dia 
selamat dari api Neraka." Kemudian Mu'adz berkata, "Bolehkah aku memberitahu perkara 
ini kepada manusia agar mereka sebarkan berita gembira ini?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Kalau (berbuat) begitu, maka mereka akan bersandar dengannya." Lalu 
Mu'adz menyebarkan kabar tersebut menjelang kematiannya khawatir menanggung salah 
(karena menyembunyikan hadits)." 
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48. Telah menceritakan kepada kami Syaiban bin Farrukh telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman -yaitu Ibnu al-Mughirah- dia berkata, telah menceritakan kepada kami Tsabit dari 
Anas bin Malik dia berkata, telah menceritakan kepada kami Mahmud bin ar-Rabi' dari Itban 
bin Malik dia berkata, "Saya mendatangi Madinah, maka aku berjumpa Itban. Lalu aku 
meminta beliau meriwayatkan sebuah hadits." Kata dia, 'Mataku ditimpa sejenis penyakit 
yang menyebabkan beberapa hal, aku mengirimkan utusan kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam yang mengatakan bahwa aku amat mengharapkan kedatangan beliau agar 
mendirikan shalat bersamaku di rumah, sehingga aku menjadikannya sebagai tempat 
shalat." Itban berkata lagi, 'Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tiba bersama-sama 
para Sahabat yang berkeinginan datang, dan beliau terus masuk ke rumah. Beliau 
mendirikan shalat, sementara para Sahabat masih saja berbincang sesama mereka di mana 
Sebagian dari mereka membicarakan tentang kemunafikan Malik bin Dukhsyum. Para 
Sahabat berkata, mereka berhadap agar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendoakan 
jelek Malik bin Dukhsyum agar ditimpa kecelakaan. Mereka juga inginkan supaya dia ditimpa 
malapetaka. Selesai shalat, beliau pun bertanya: "Bukankah dia telah mengucap Dua Kalimah 
Syahadat yaitu: tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah dan bahwa aku utusan 
Allah?" Para Sahabat menjawab, "Dia mengucapnya hanyalah di mulut semata-mata tetapi 
tidak di hati." Beliau bersabda: "Tidaklah seseorang yang mengucapkan, bahwa tidak ada 
tuhan yang berhak disembah, dan bahwa aku adalah utusan Allah, kemudian masuk neraka, 
atau merasakannya." Anas berkata, "Hadits ini membuatku kagum. Maka aku berkata untuk 
anakku, 'Tulislah hadits itu, ' lalu dia pun menulisnya'." Telah menceritakan kepada kami Abu 
Bakar bin Nafi' al-Abdi telah menceritakan kepada kami Bahz telah menceritakan kepada 
kami Hammad telah menceritakan kepada kami Tsabit dari Anas dia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Itban bin Malik bahwa dia buta, maka dia mengirim utusan 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata, "Silahkan datang kemari 
(wahai Rasulullah), sehingga itu bisa menjadi tempat shalat bagiku." Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam datang bersama para sahabatnya, lalu disebutlah sifat jelek 
seorang laki-laki dari mereka yang dipanggil Malik bin ad-Dukhsyum... kemudian ia 
menyebutkan semisal hadits Sulaiman bin al-Mughirah." 



Bab: Dalil bahwa barangsiapa ridla bahwa Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama dan 
Muhammad 











49. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya bin Abu Umar al-Makki dan Bisyr 
bin al-Hakam keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz -yaitu Ibnu 
Muhammad ad-Darawardi- dari Yazid bin al-Had dari Muhammad bin Ibrahim dari Amir bin 
Sa'ad dari al-Abbas bin Abdul Muththalib bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Orang yang ridla dengan Allah sebagai Rabb dan Islam sebagai agama 
serta Muhammad sebagai Rasul, maka dia telah merasakan nikmatnya iman." 



Bab: Penjelasan tentang jumlah cabang keimanan, yang paling utama dan yang paling 
rendah, dan keutamaan malu 












50. Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Sa'id dan Abd bin Humaid keduanya 
berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Amir al-Aqadi telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman bin Bilal dari Abdullah bin Dinar dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Iman itu ada tujuh puluh tiga sampai tujuh 
puluh sembilan cabang, dan malu adalah termasuk iman." 
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51. Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami Jarir 
dari Suhail dari Abdullah bin Dinar dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Iman itu ada tujuh puluh tiga sampai tujuh puluh 
sembilan, atau enam puluh tiga sampai enam puluh sembilan cabang. Yang paling utama 
adalah perkataan, LAA ILAAHA ILLALLAHU (Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 
Allah). Dan yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan malu itu 
adalah sebagian dari iman." 
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52. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Amru an-Naqid serta 
Zuhair bin Harb mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan bin Uyainah dari 
az-Zuhri dari Salim dari bapaknya, bahwa Nabi mendengar seorang laki-laki menasihati 
saudaranya karena malu, maka beliau pun bersabda: "Malu itu adalah sebagian dari iman." 
Telah menceritakan kepada kami Abd bin Humaid telah menceritakan kepada kami 
Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari az-Zuhri dengan sanad ini seraya 
berkata, "Beliau melewati seorang laki-laki dari kalangan Anshar yang sedang menasihati 
saudaranya." 
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53. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna dan Muhammad bin 
Basysyar dan lafazh tersebut milik Ibnu al-Mutsanna, keduanya berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah 
dia berkata, "Saya mendengar Abu as Sawwar menceritakan, bahwa dia mendengar Imran 
bin Hushain menceritakan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: 
"Malu itu tidak membawa kecuali kebaikan." Busyair bin Ka'ab berkata, "Itu tertulis dalam 
hikmah bahwa dari rasa malu itu timbul kewibawaan dan ketenangan." Maka Imran pun 
berkata, "Aku akan menceritakan kepadamu (hadits) dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, dan kamu (silahkan) ceritakan kepadaku apa yang ada dalam lembaran- 
lemabaranmu." 
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54. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Habib al-Haritsi telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Zaid dari lshaq -yaitu Ibnu Suwaid- bahwa Abu Qatadah menceritakan 
hadits, dia berkata, "Kami berada di sisi Imran bin Hushain dalam sebuah rombongan, dan di 
antara kami ada Busyair bin Ka'ab, maka Imran bin Hushain, saat itu, menceritakan kepada 
kami, dia katakan, 'Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Malu itu adalah baik 
semuanya." Atau dia berkata, "Malu itu semuanya adalah baik." Maka Busyair bin Ka'ab 
berkata, "Sungguh, dalam sebagian kitab atau hikmah kami mendapatkan bahwa dari rasa 
malu itu akan muncul ketenangan dan kewibawaan kepada Allah, dan dari malu itu ada 
kelemahan." Maka Imran marah hingga kedua matanya merah seraya berkata, "Kenapa 
kulihat aku ceritakan kepadamu dari Rasulullah naun kamu justru menentang!" Abu Qatadah 
berkata, "Maka Imran mengulangi hadits tersebut." Abu Qatadah berkata, "Dan Busyair juga 
mengulanginya lagi, sehingga Imran marah." Abu Qatdah melanjutkan, "Maka kita tetap 
mengatakan tentangnya, karena kata-kata tersebut berasal dari kita wahai Abu Nujaid. Itu 
tidak apa-apa." Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Ibrahim telah mengabarkan 
kepada kami an-Nadlr telah menceritakan kepada kami Abu Na'amah al-Adawi dia berkata, 
aku telah mendengar Hujair bin ar-Rabi' al-Adawi berkata dari Imran bin Hushain dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dengan semisal hadits Hammad bin Zaid." 



Bab: Sifat-sifat Islam 









55. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib keduanya 
berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan 
telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dan lshaq bin Ibrahim semuanya dari 
Jarir. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib telah 
menceritakan kepada kami Abu Usamah semuanya dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya 
dari Sufyan bin Abdullah ats-Tsaqafi dia berkata, "Saya berkata, 'Wahai Rasulullah, 
katakanlah kepadaku dalam Islam suatu perkataan yang mana aku tidak menanyakannya 
kepada seorang pun tentangnya setelahmu -dan dalam riwayat hadits Abu Usamah- 
selainmu.' Maka beliau menjawab: 'Katakanlah, 'aku beriman kepada Allah' lalu 

beristiqamahlah." 



Bab: Penjelasan tentang keutamaan-keutamaan Islam dan apa saja dari perkara- 
perkaranya yang utama ( oW) 
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56. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Laits. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Rumh bin al-Muhajir telah mengabarkan kepada kami al-Laits dari Yazid bin Abu Habib dari 
Abu al-Khair dari Abdullah bin Amru bahwa seorang laki-laki bertanya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, "Islam yang bagaimana yang paling baik?" Beliau menjawab: "Kamu 
memberi makan, dan mengucapkan salam kepada orang yang kamu kenal dan orang yang 
tidak kamu kenal." 






V x x 

57. Telah menceritakan kepada kami Abu ath-Thahir Ahmad bin Amru bin Abdullah bin Amru 
bin Sarh al-Mishri telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahab dari Amru bin al-Harits dari 
Yazid bin Abu Habib dari Abu al-Khair bahwa dia mendengar Abdullah bin Amru bin al-Ash 
keduanya berkata, "Sesungguhnya seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, "Muslim yang bagaimana yang paling baik?" Beliau menjawab: "Yaitu 
seorang Muslim yang orang lain merasa aman dari gangguan lisan dan tangannya." 






58. Telah menceritakan kepada kami Hasan al-Hulwani dan Abd bin Humaid semuanya dari 
Abu Ashim, Abd berkata, telah memberitakan kepada kami Abu Ashim dari Ibnu Juraij bahwa 
dia mendengar Abu az-Zubairdia berkata, "Saya mendengar Jabir berkata, 'Saya mendengar 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang muslim (yang sejati) adalah orang yang 
mana kaum muslimin lainnya selamat dari (bahaya) lisan dan tangannya." 
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59. Dan telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Yahya bin Sa'id al-Umawi dia berkata, 
telah menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami Abu Burdah bin 
Abdullah bin Abu Burdah bin Abu Musa dari Abu Burdah dari Abu Musa dia berkata, aku 
berkata, "Wahai Rasulullah, siapakah yang paling utama dalam berislam?" Beliau menjawab: 
"Orang yang mana kaum muslimin selamat dari cercaan lisannya dan gangguan tangannya." 
Dan telah menceritakannya kepadaku Ibrahim bin Sa'id al-Juhairi telah menceritakannya 
kepadaku Abu Usamah ia berkata, telah menceritakan kepadaku Buraid bin Abdullah dengan 
sanad ini, ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya, "Siapakah 
orang yang paling utama di antara kaum msulimin? Lalu beliau menyebutkan hadits seperti 
ini." 



Bab: Tiga perkara yang membuat seseorang merasakan manisnya iman jUai-jLo 
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60. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Ibrahim dan Muhammad bin Yahya bin Abu 
Umar serta Muhammad bin Basysyar semuanya dari ats-Tsaqafi berkata Ibnu Abu Umar 
telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab dari Ayyub dari Abu Oilabah dari Anas dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dia berkata, "Tiga perkara jika itu ada pada seseorang maka 
ia akan merasakan manisnya iman; orang yang mana Allah dan Rasul-Nya lebih dia cintai 
daripada selain keduanya, mencintai seseorang yang ia tidak mencintainya kecuali karena 
Allah, dan benci untuk kembali kepada kekafiran setelah Allah menyelamatkannya dari 
kekafiran tersebut sebagaimana ia benci untuk masuk neraka." 
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61. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar 
keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dia berkata. Saya mendengar Qatadah menceritakan 
hadits dari Anas dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tiga perkara 
jika itu ada pada seseorang maka ia akan merasakan manisnya iman; orang yang mencintai 
orang lain, ia tidak mencintainya kecuali karena Allah, orang yang Allah dan Rasul-Nya lebih 
ia cintai daripada selain keduanya, dan orang yang lebih suka untuk dilemparkan kepada api 
daripada dia kembali kepada kekafiran setelah Allah menyelamatkannya dari kekafiran 
tersebut." Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Manshur telah memberitakan kepada 
kami an-Nadlar bin Syumail telah memberitakan kepada kami Hammad dari Tsabit dari Anas 
dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda sebagaimana hadits mereka, 
hanya saja dia menyebutkan, 'Daripada dia kembali dalam keadaan Yahudi atau Nashrani'." 



Bab: Wajibnya mencintai Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam (Aii\ J 












62. Dan telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Ismail bin Ulayyah. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami 
Syaiban bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami Abdul Warits keduanya dari Abdul 
Aziz dari Anas dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah 
seorang hamba beriman (dan dalam hadits Abdul warits 'seorang laki-laki) hingga aku lebih 
dia cintai daripada keluarga dan hartanya serta manusia semuanya'." 
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63. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar 
keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dia berkata, saya mendengar Qatadah menceritakan 
hadits dari Anas bin Malik dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidaklah salah seorang dari kalian beriman hingga aku lebih dia cintai daripada anaknya, 
orang tuanya dan manusia semuanya." 




Bab: Dalil bahwa termasuk dari bagian keimanan adalah mencintai saudaranya sesama 



muslim 
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64. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar 
keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dia berkata, aku mendengar Qatadah menceritakan dari 
Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidaklah salah 
seorang dari kalian beriman hingga dia mencintai untuk saudaranya, atau dia mengatakan, 
'untuk tetangganya sebagaimana yang ia cintai untuk dirinya sendiri." 






65. Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa'id dari Husain al-Mu'allim dari Qatadah dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah seorang 
hamba beriman hingga dia mencintai untuk tetangganya, atau beliau mengatakan, 'untuk 
saudaranya sebagaimana yang ia sukai untuk dirinya sendiri." 



Bab: Penjelasan tentang haramnya menyakiti tentangga (jL>JW\.3o\ 
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66. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah bin Sa'id serta Ali bin 
Hujr semuanya dari Isma'il bin Ja'far, Ibnu Ayyub berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ismail dia berkata, telah mengabarkan kepada kami al-Ala' dari bapaknya dari Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan masuk surga, orang 
yang mana tetangganya tidak aman dari bahayanya." 



Bab: Anjuran untuk memuliakan tetangga, tamu dan tidak banyak omong kecuali hal yang 
baik 
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67. Telah menceritakan kepada kami Harmalah bin Yahya telah memberitakan kepada kami 
Ibnu Wahab dia berkata, telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia 
mengucapkan perkataan yang baik atau diam. Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir maka hendaklah dia memuliakan tetangganya. Dan barangsiapa beriman 
kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah dia memuliakan tamunya." 



3 c^A 



68. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Abu al-Ahwash dari Abu Hushain dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam berkata, "Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari 
akhir, maka janganlah dia menyakiti tetangganya. Dan barangsiapa beriman kepada Allah 
dan hari akhir maka hendaklah dia memuliakan tamunya. Dan barangsiapa beriman kepada 
Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia mengucapkan perkataan yang baik atau diam." Dan 
telah menceritakan kepada kami lshaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Isa bin 
Yunus dari al-A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda seperti hadits Abu Hushain, hanya dia menyebutkan, 'Dan 
hendaklah dia berbuat baik kepada tetangganya 1 ." 
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69. Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Abdullah bin 
Numair semuanya dari Ibnu Uyainah berkata Numair telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Amru bahwa dia mendengar Nafi' bin Jubair mengabarkan dari Abu Syuraih al- 
Khuza'i bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa beriman kepada 
Allah dan hari akhir hendaklah dia berbuat baik kepada tetangganya. Barangsiapa beriman 
kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia memuliakan tamunya. Dan barangsiapa beriman 
kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia mengucapkan perkataan yang baik atau diam." 

Bab: Penjelasan bahwa mencegah kemungkaran adalah bagian dari iman, dan bahwa iman 

itu bertambah dan (Jo oW) 


















70. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Waki' dari Sufyan. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin al-Mutsanna telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far 
telah menceritakan kepada kami Syu'bah keduanya dari Qais bin Muslim dari Thariq bin 
Syihab dan ini adalah hadits Abu Bakar, "Orang pertama yang berkhutbah pada Hari Raya 
sebelum shalat Hari Raya didirikan ialah Marwan. Lalu seorang lelaki berdiri dan berkata 
kepadanya, "Shalat Hari Raya hendaklah dilakukan sebelum membaca khutbah." Marwan 
menjawab, "Sungguh, apa yang ada dalam khutbah sudah banyak ditinggalkan." Kemudian 
Abu Said berkata, "Sungguh, orang ini telah memutuskan (melakukan) sebagaimana yang 
pernah aku dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bersabda: "Barangsiapa di 
antara kamu melihat kemungkaran hendaklah ia mencegah kemungkaran itu dengan 
tangannya, jika tidak mampu, hendaklah mencegahnya dengan lisan, jika tidak mampu juga, 
hendaklah ia mencegahnya dengan hatinya. Itulah selemah-lemah iman." Telah 
menceritakan kepada kami Abu Kuraib Muhammad bin al-Ala' telah menceritakan kepada 
kami Abu Mua'wiyah telah menceritakan kepada kami al-A'masy dari Ismail bin Raja' dari 
bapaknya dari Abu Sa'id al-Khudri dari Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab dari Abu Sa'id 
al-Khudri dalam kisah Marwan, dan hadits Abu Sa'id dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
seperti hadits Syu'bah dan Sufyan." 
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71. Telah menceritakan kepada kami Amru an-Naqid dan Abu Bakar bin an-Nadlr serta Abd 
bin Humaid dan lafazh tersebut milik Abd. Mereka berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'd dia berkata, telah menceritakan kepada kami bapakku dari Shalih 
bin Kaisan dari al-Harits dari Ja'far bin Abdullah bin al-Hakam dari Abdurrahman bin al- 
Miswar dari Abu Rafi' dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah seorang nabi yang diutus oleh Allah pada suatu umat sebelumnya 
melainkan dia memiliki pembela dan sahabat yang memegang teguh sunah-sunnah dan 
mengikuti perintah-perintahnya, kemudian datanglah setelah mereka suatu kaum yang 
mengatakan sesuatu yang tidak mereka lakukan, dan melakukan sesuatu yang tidak 
diperintahkan. Barangsiapa yang berjihad dengan tangan melawan mereka maka dia seorang 
mukmin, barangsiapa yang berjihad dengan lisan melawan mereka maka dia seorang 

mukmin, barangsiapa yang berjihad dengan hati melawan mereka maka dia seorang 

mukmin, dan setelah itu tidak ada keimanan sebiji sawi." Abu Rafi' berkata, "Lalu aku 

menceritakan kepada Abdullah bin Umar, namun ia mengingkariku. Ketika Ibnu Mas'ud 

datang dan singgah pada Qanah, Abdullah bin Umar mengikutiku mengajakku untuk 
mengikuti Ibnu Mas'ud, maka ketika kami duduk, aku bertanya kepada Ibnu Mas'ud tentang 
hadits ini, maka dia menceritakannya hadits tersebut kepadaku sebagaimana aku 
menceritakannya kepada Ibnu Umar." Shalih berkata, "Sungguh telah diceritakan seperti itu 
dari Abu Rafi'." Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin lshaq bin Muhammad 




telah mengabarkan kepada kami Ibnu Abu Maryam telah menceritakan kepada kami Abdul 
Aziz bin Muhammad dia berkata, telah mengabarkan kepadaku al-Harits bin al-Fudlail al- 
Hathmi dari Ja'far bin Abdullah bin al-Hakam dari Abdurrahman bin Miswar bin Makhramah 
dari Abu Rafi' mantan budak Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dari Abdullah bin Mas'ud 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah ada Nabi melainkan dia 
memiliki pembela yang meminta petunjuk dengan petunjuknya, dan mengambil sunnah 
dengan sunnahnya, " seperti hadits Shalih, namun ia tidak menyebutkan kedatangan Ibnu 
Mas'ud dan berkumpulnya Ibnu Umar bersamanya." 



Bab: Keutamaan orang-orang yang beriman dan keutamaan orang-orang Yaman 






72. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami bapakku, (dalam riwayat lain disebutkan) Dan 
telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib telah menceritakan kepada kami Ibnu Idris 
semuanya dari Ismail bin Abu Khalid. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Habib al-Haritsi dan lafazh tersebut miliknya, telah 
menceritakan kepada kami Mu'tamir dari Ismail dia berkata, saya mendengar Qais 
meriwayatkan dari Abu Mas'ud dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi 
isyarat dengan tangan ke arah Yaman, seraya bersabda: "Ingatlah, sesungguhnya iman ada di 
sini (Yaman), sedangkan kekerasan dan kekakuan hati ada pada penggembala yang bersuara 
keras di dekat pangkal ekor unta ketika muncul sepasang tanduk setan pada Bani Rabi'ah 
dan Bani Mudlar." 















73. Telah menceritakan kepada kami Abu ar-Rabi' az-Zahrani telah memberitakan kepada 
kami Hammad telah menceritakan kepada kami Ayyub telah menceritakan kepada kami 




Muhammad dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Telah datang penduduk Yaman, mereka adalah kaum yang paling lembut hatinya. Iman ada 
pada orang Yaman. Fiqh juga ada pada orang Yaman. Hikmah juga ada pada orang Yaman." 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu Adi. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami 
Amru an-Naqid telah menceritakan kepada kami lshaq bin Yusuf al-Azraq keduanya dari Ibnu 
Aun dari Muhammad dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda seperti hadits tersebut." 






74. Dan telah menceritakan kepada kami Amru an-Naqid dan Hasan al-Hulwani keduanya 
berkata, telah menceritakan kepada kami Ya'qub -yaitu Ibnu Ibrahim bin Sa'd- telah 
menceritakan kepada kami bapakku dari Shalih dari al-A'raj dia berkata. Abu Hurairah 
berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Telah datang penduduk Yaman, 
mereka adalah kaum yang paling lembut hatinya. Fiqh ada pada orang Yaman. Hikmah juga 
ada pada orang Yaman." 
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75. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata, aku membacakannya di 
hadapan Malik; dari Abu az-Zinad dari al-A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata, "Puncak kekafiran berada pada arah timur (daerah 
kaum majusi), dan kebanggaan dan kesombongan ada pada pemilik kuda dan unta yang 
menggembala, yaitu kaum Badui, sedangkan ketenangan ada pada penggembala kambing 
(maksudnya penduduk Yaman)." 
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76. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah serta Ibnu Hujr dari 
Ismail bin Ja'far berkata Ibnu Ayyub telah menceritakan kepada kami Ismail dia berkata, 
telah mengabarkan kepadaku al-Ala' dari bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Iman itu ada pada Yaman, kekufuran itu ada pada 
arah timur (maksudnya kaum Majusi), ketenangan ada pada penggembala kambing 




(maksudnya penduduk Yaman), dan kesombongan dan riya' itu ada pada orang-orang yang 
bersuara keras; pengembala kuda dan unta (orang badui)." 












77. Telah menceritakan kepada kami Harmalah bin Yahya telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu Wahab dia berkata, telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dia berkata, 
telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa Abu Hurairah berkata, 
"Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kebanggaan dan 
kesombongan ada pada kaum penggembala, yaitu kaum Badui, sedangkan ketenangan ada 
pada penggembala kambing (maksudnya penduduk Yaman)." Dan telah menceritakan 
kepada kami Abdullah bin Abdurrahman ad-Darimi telah mengabarkan kepada kami Abu al- 
Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib dari az-Zuhri dengan sanad ini semisalnya, 
dan dia menambahkan, "Iman itu ada pada orang Yaman, dan hikmah pada orang Yaman." 












78. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdurrahman telah mengabarkan kepada 
kami Abu al-Yaman dari Syu'aib dari az-Zuhri telah menceritakan kepada kami Sa'id bin al- 
Musayyab bahwa Abu Hurairah berkata, "Saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Telah datang penduduk Yaman, mereka adalah kaum yang paling lembut hatinya, 
dan paling lemah hatinya. Iman itu ada pada orang Yaman, hikmah pada orang Yaman dan 
ketenangan ada pada orang Yaman. Sedangkan kebanggaan dan kesombongan ada pada 
penggembala, kaum Badui, yaitu arah terbitnya matahari." 
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79. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib keduanya 
berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dari al-A'masy dari Abu Shalih dari 
Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Telah datang 
penduduk Yaman kepada kalian, mereka adalah orang yang paling halus hatinya, dan paling 
lembut hatinya. Iman ada pada orang Yaman dan hikmah ada pada orang Yaman, sementara 
pokok kekufuran ada pada arah timur (kaum Majusi)." Dan telah menceritakan kepada kami 
Qutaibah bin Sa'id dan Zuhair bin Harb keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari al-A'masy dengan sanad ini, dan dia tidak menyebutkan, 'Pokok kekufuran ada 
pada arah timur.' Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abu Adi. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah 
menceritakan kepada kami Bisyr bin Khalid telah menceritakan kepada kami Muhammad - 
yaitu Ibnu Ja'far- keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari al-A'masy 
dengan sanad ini seperti hadits Jarir, dan dia menambahkan, 'Kebanggaan dan kesombongan 
ada pada penggembala unta, sedangkan ketenangan ada pada penggembala kambing'." 









80. Dan telah menceritakan kepada kami lshaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah bin al-Harits al-Makhzumi dari Ibnu Juraij dia berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Abu az-Zubair bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Keras dan keringnya hati berada pada orang Timur, sedangkan 
iman berada pada ahli Hijaz." 



Bab: Penjelasan bahwa tidak akan masuk surga kecuali orang-orang yang beriman, dan 
bahwa mencintai kaum mukmini adalah 











81. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Abu Mu'awiyah dan Waki' dari al-A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalian tidak akan masuk surga hingga 
kalian beriman, dan tidaklah kalian beriman hingga kalian saling menyayangi. Maukan kalian 
aku tunjukkan atas sesuatu yang mana apabila kalian mengerjakannya niscaya kalian akan 
saling menyayangi. Sebarkanlah salam di antara kalian." Dan telah menceritakan kepadaku 
Zuhair bin Harb telah memberitakan kepada kami Jarir dari al-A'masy dengan sanad ini. Dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman, " sebagaimana hadits Abu 
Mu'awiyah dan Waki'." 



Bab: Penjelasan bahwa agama adalah nasihat jl oW) 










82. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abbad al-Makki telah menceritakan 
kepada kami Sufyan -dia berkata, saya berkata kepada Suhail- bahwa Amru menceritakan 
kepada kami dari al-Qa'qa' dari bapakmu dia berkata, dan aku berharap agar satu perawi 
jatuh dariku, Amru berkata, "Lalu al Qa'qa' berkata, "Saya mendengarnya dari orang yang 
yang bapakku pernah mendengar darinya -dia adalah temannya di Syam-. Kemudian telah 
menceritakan kepada kami Sufyan dari Suhail dari Atha' bin Yazid dari Tamim ad-Dari bahwa 
nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Agama itu adalah nasihat." Kami bertanya, 
"Nasihat untuk siapa?" Beliau menjawab, "Untuk Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya, dan para 
pemimpin kaum muslimin, serta kaum awam mereka." Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Hatim telah menceritakan kepada kami Ibnu Mahdi telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Suhail bin Abu Shalih dari Atha' bin Yazid al-Laitsi dari Tamim ad- 
Dari dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan semisalnya. Dan telah menceritakan 
kepada kami Umayyah bin Bistham telah menceritakan kepada kami Yazid -yaitu Ibnu Zurai'- 
telah menceritakan kepada kami Rauh -yaitu Ibnu al-Qasim- telah menceritakan kepada kami 
Suhail dari Atha' bin Yazid dia mendengarnya -saat 'Atha menceritakan kepada Abu Shalih- 
dari Tamim ad-Dari dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, seperti hadits tersebut." 








83. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Abdullah bin Numair dan Abu Usamah dari Ismail bin Abu Khalid dari Qais dari Jarir dia 
berkata, "Aku berbaiat kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk mendirikan 
shalat, menunaikan zakat dan menasihati setiap muslim." 




84. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb serta 
Ibnu Numair mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Ziyad bin llaqah 
dia mendengar Jarir bin Abdullah berkata, "Aku berbaiat kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam untuk menasihat setiap muslim." 
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85. Telah menceritakan kepada kami Suraij bin Yunus dan Ya'qub ad-Dauraqi keduanya 
berkata, telah menceritakan kepada kami Husyaim dari Sayyar dari asy-Sya'bi dari Jarir dia 
berkata, "Aku berbaiat kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk mendengar dan taat, 
maka beliau menuntunku (mengucapkan kalimat) dalam hal yang mampu aku ucapkan dan 
untuk menasihat setiap muslim." Ya'qub menyebutkan dalam riwayatnya, ia berkata, 'Sayyar 
telah menceritakan kepada kami." 



Bab: Penjelasan bahwa iman berkurang dengan kemaksiatan, ( 
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86. Telah menceritakan kepadaku Harmalah bin Yahya bin Abdullah bin Imran at-Tujibi telah 
memberitakan kepada kami Ibnu Wahab dia berkata, telah mengabarkan kepada kami Yunus 
dari Ibnu Syihab dia berkata, saya mendengar Abu Salamah bin Abdurrahman dan Sa'id bin 
al-Musayyab keduanya berkata. Abu Hurairah berkata, "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Seorang mukmin tidak disebut mukmin saat ia berzina, seorang 
mukmin tidak disebut sebagai mukmin saat ia mencuri." Ibnu Syihab berkata, telah 
mengabarkan kepadaku Abdul Malik bin Abu Bakar bin Abdurrahman bahwa Abu Bakar telah 
menceritakan kepada mereka dari Abu Hurairah kemudian dia berkata, "Abu Hurairah 
mengikutkan dalam kalimat-kalimat (hadits) tersebut, 'Dan tidaklah orang yang mulia 
merampas yang karenanya manusia mengarahkan pandangannya kepada dirinya, saat 




melakukan (perampasan tersebut) ia disebut sebagai mukmin." Dan telah menceritakan 
kepadaku Abdul Malik bin Syu'aib bin al-Laits bin Sa'ad dia berkata, telah menceritakan 
kepadaku bapakku dari kakekku dia berkata, telah menceritakan kepadaku Uqail bin Khalid 
dia berkata Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Bakar bin Abdurrahman 
bin al-Harits bin Hisyam dari Abu Hurairah bahwa dia berkata, "Sesungguhnya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Tidaklah seorang pezina melakukan perzinaan... lalu 
dia meneruskan hadits tersebut seperti hadits di atas, la menyebutkan 'perampasan 1 , namun 
tidak menyebutkan 'orang yang mulia'. Ibnu Syihab berkata, telah menceritakan kepadaku 
Sa'id bin al-Musayyib dan Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dengan semisal hadits Abu Bakar ini, kecuali kalimat 
'perampasan'." Dan telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Mihran ar-Razi dia 
berkata, telah mengabarkan kepada kami Isa bin Yunus telah menceritakan kepada kami al- 
Auza'i dari az-Zuhri dari Ibnu al-Musayyab dan Abu Salamah serta Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin al-Harits bin Hisyam dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan semisal hadits Uqail, dari az-Zuhri, dari Abu Bakar bin Abdurrahman, dari 
Abu Hurairah, dia menyebutkan 'perampasan' namun tidak menyebutkan 'orang yang 
mulia'." Dan telah menceritakan kepadaku Hasan bin Ali al-Hulwani telah menceritakan 
kepada kami Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin al- 
Muththalib dari Shafwan bin Sulaim dari Atha' bin Yasar mantan budak Maimunah, dan 
Humaid bin Abdurrahman dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. (dalam 
riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi' telah 
menceritakan kepada kami Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari 
Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." Telah 
menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz - 
yaitu ad-Darawardi- dari al-Ala' bin Abdurrahman dari bapaknya dari Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, semua riwayat mereka seperti riwayat hadits az-Zuhri, hanya 
saja dalam hadits al-Ala' dan Shafwan bin Sulaim tidak ada kalimat 'orang-orang 
mengarahkan pandangannya kepadanya', sedangkan dalam hadits Hammam ada kalimat 
'orang-orang mukmin mengarahkan pandangan kepadanya, sementara saat melakukannya 
ia disebut mukmin'. Dan dia menambahkan, 'Dan tidaklah salah seorang dari kalian 
berkhianat, saat melakukannya ia disebut mukmin. Maka hati-hatilah kalian." 
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87. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Adi dari Syu'bah dari Sulaiman dari Dzakwan dari Abu Hurairah 
berkata, "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang 
pezina saat berzina dsebut sebagai mukmin, dan tidaklah seorang pencuri saatmencuri 
dusebut mukmin, dan tidaklah seorang yang menimum khamer saat meminumnya disebut 
mukmin. Sedangkan pintu taubat akan selalu terbuka." Telah menceritakan kepada kami 




Muhammad bin Rafi' telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq telah mengabarkan 
kepada kami Sufyan dari al-A'masy dari Dzakwan dari Abu Hurairah yang merafa'kan-Nya. 
Dia berkata, "Tidaklah seorang pezina saat berzina, " kemudian dia menyebutkan seperti 
hadits Syu'bah." 



Bab: Penjelasan tentang sifat Munafik jLo) 
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88. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Abdullah bin Numair. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami Bapakku telah menceritakan kepada 
kami al-A'masy. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Zuhair 
bin Harb telah menceritakan kepada kami Waki' telah menceritakan kepada kami Sufyan dari 
al-A'masy dari Abdullah bin Murrah dari Masruq dari Abdullah bin Amru dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada empat perkara, barangsiapa yang 
empat perkara tersebut ada pada dirinya maka dia menjadi orang munafik sejati, dan apabila 
salah satu sifat dari empat perkara tersebut ada pada dirinya, maka pada dirinya terdapat 
satu sifat dari kemunafikan hingga dia meninggalkannya: jika berbicara selalu bohong, jika 
melakukan perjanjian melanggar, jika berjanji selalu ingkar, dan jika berselisih licik." Hanya 
saja dalam hadits Sufyan, 'Apabila dalam dirinya terdapat salah satu sifat tersebut maka dia 
memiliki salah satu sifat kemunafikan'. 
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89. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah bin Sa'id dan lafazh 
tersebut milik Yahya, keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Ismail bin Ja'far dia 
berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu Suhail Nafi' bin Malik bin Abu Amir dari 
bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tanda- 
tanda orang munafik ada tiga: apabila dia berbicara niscaya dia berbohong, apabila dia 
berjanji niscaya mengingkari, dan apabila dia dipercaya niscaya dia berkhianat." 
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90. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin lshaq telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu Abu Maryam telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ja'far dia berkata, telah 
mengabarkan kepada kami al-Ala' bin Abdurrahman bin Ya'qub mantan budak al-Huraqah, 
dari bapaknya dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Di antara tanda-tanda orang munafik ada tiga: apabila dia berbicara niscaya dia 
berbohong, apabila dia berjanji niscaya mengingkari, dan apabila dia dipercaya niscaya dia 
berkhianat." Telah menceritakan kepada kami Uqbah bin Mukram al-Ammi telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Muhammad bin Qais Abu Zuhair dia berkata, saya 
mendengar al-Ala' bin Abdurrahman menceritakan dengan sanad ini seraya berkata, "Tanda- 
tanda orang munafik ada tiga, walaupun dia berpuasa dan shalat serta mengklaim bahwa dia 
seorang Muslim." Dan telah menceritakan kepadaku Abu Nadir at-Tammar dan Abdul A'la 
bin Hammad keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dari 
Dawud bin Abu Hind dari Said bin al-Musayyab dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda dengan semisal hadits Yahya bin Muhammad, dari al- 
Ala' dia menyebutkan di dalamnya, "Dan walaupun dia berpuasa dan shalat dan mengkliam 
bahwa dia seorang Muslim." 



Bab: Penjelasan tentang status keimanan seseorang yang mengucapkan kepada 
saudaranya sesama muslim "Wahai kafir" ( ^slS^U O W) 



91. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Bisyr dan Abdullah bin Numair keduanya berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ubaidullah bin Umar dari Nafi' dari Ibnu Umar bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apabila seorang laki-laki mengkafirkan saudaranya, maka sungguh 
salah seorang dari keduanya telah kembali dengan membawa kekufuran tersebut." 
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92. Dan telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya at-Tamimi dan Yahya bin Ayyub 
dan Qutaibah bin Said serta Ali bin Hujr semuanya dari Ismail bin Ja'far, Yahya bin Yahya 
berkata, telah mengabarkan kepada kami Ismail bin Ja'far dari Abdullah bin Dinar bahwa dia 
mendengar Ibnu Umar berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa pun 
orang yang berkata kepada saudaranya, 'Wahai kafir' maka sungguh salah seorang dari 
keduanya telah kembali dengan kekufuran tersebut, apabila sebagaimana yang dia ucapkan. 
Namun apabila tidak maka ucapan tersebut akan kembali kepada orang yang 
mengucapkannya." 



Bab: Penjelasan tentang status keimanan seseorang yang benci kepada bapaknya padahal 
ia tahu 
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93. Dan telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami Abd 
ash-Shamad bin Abdul Warits telah menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan 
kepada kami Husian al-Mu'allim dari Ibnu Buraidah dari Yahya bin Ya'mar bahwa Abu al- 
Aswad telah menceritakan kepadanya dari Abu Dzar bahwa dia mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang laki-laki yang mengklaim orang lain 
sebagai bapaknya, padahal ia telah mengetahuinya (bahwa dia bukan bapaknya), maka ia 
telah kafir. Barangsiapa mengaku sesuatu yang bukan miliknya maka ia bukan dari golongan 
kami, dan hendaklah dia menempati tempat duduknya dari neraka. Dan barangsiapa 
memanggil seseorang dengan kekufuan, atau berkata, 'Wahai musuh Allah' padahal tidak 
demikian, kecuali perkataan tersebut akan kembali kepadanya." 
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94. Telah menceritakan kepadaku Harun bin Sa'id al-Aili telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahab dia berkata, telah mengabarkan kepada kami Amru dari Ja'far bin Rabi'ah dari 
Irak bin Malik bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata, "Sesungguhnya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian membenci bapak-bapak kalian, 
barangsiapa yang membenci bapaknya maka dia kafir." 






95. Telah menceritakan kepada kami Amru an-Naqid telah menceritakan kepada kami 
Husyaim bin Basyir telah mengabarkan kepada kami Khalid dari Abu Utsman dia berkata, 
"Ketika Ziyad diklaim (sebagai bapak) maka aku bertemu Abu Bakarah, lalu aku berkata 
kepadanya, 'Apa yang kamu perbuat! Sesungguhnya aku mendengar Sa'd bin Abu Waqqash 
berkata, 'Kedua telingaku mendengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: 'Barangsiapa dalam Islam mengklaim orang lain sebagai bapaknya padahal dia 
bukan bapaknya, dan dia juga mengetahui bahwa dia bukan bapaknya, maka surga haram 
atasnya.' Maka Abu Bakrah berkata, 'Dan saya juga mendengarnya dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam'." 






96. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Yahya bin Zakariya bin Abu Zaidah dan Abu Muawiyah dari Ashim dari Abu Utsman dari 
Sa'd dan Abu Bakrah keduanya berkata, "Telingaku mendengarnya dan hatiku meresapinya 
dari Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Barangsiapa 
mengklaim orang lain sebagai bapaknya, padahal dia mengetahui bahwa dia bukan 
bapaknya, maka surga haram atasnya'." 



Bab: Penjelasan tentang sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam "Mencela seorang 



Muslim adalah kefasikkan 
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97. Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Bakkar bin ar-Rayyan dan Aun bin 
Sallam keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Thalhah. (dalam 
riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna 
telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Mahdi telah menceritakan kepada kami 
Sufyan. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin al-Mutsanna telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah setiap mereka berasal dari Zubaid dari Abu Wa'il dari Abdullah bin 
Mas'ud dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mencela seorang 
muslim adalah kefasikan, dan membunuhnya adalah kekufuan." Zubaid berkata, "Aku lalu 
berkata kepada Abu Wail, "Apakah kamu mendengarnya dari Abdullah, yang ia 
meriwayatkannya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" Abu Wail menjawab, "Ya, " 
padahal tidak ada dalam hadits Syu'bah perkataan Zubaid kepada Abu Wail." Telah 
menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu al-Mutsanna dari 
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Manshur. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami Affan telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari al-A'masy keduanya berasal dari Abu Wail dari 
Abdullah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, seperti hadits tersebut." 



Bab: Penjelsan tetang sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam "Janganlah kalian kembali 
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98. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin al- 
Mutsanna serta Ibnu Basysyar semuanya dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah. (dalam 
riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Mu'adz dan 
lafazhnya miliknya, telah menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Ali bin Mudrik dia mendengar Abu Zur'ah menceritakan dari kakeknya Jarir 




dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadaku dalam haji Wada 1 : 
'Diamkanlah manusia! ' Kemudian beliau bersabda: "Janganlah kalian kembali kafir sesudah 
(kematian) ku, lalu sebagian kalian memenggal leher sebagian yang lain." Dan telah 
menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Mu'adz telah menceritakan kepada kami bapakku 
telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Waqid bin Muhammad dari bapaknya dari 
Ibnu Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dengan hadits sepeti itu." 




99. Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Bakar bin 
Khallad al-Bahili keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far 
telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Waqid bin Muhammad bin Zaid bahwa dia 
mendengar bapaknya menceritakan dari Abdullah bin Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda saat haji Wada': "Celakalah 
kalian, " atau beliau berkata, "Neraka Wail untuk kalian, janganlah kalian kembali kafir 
sesudah (kematian) ku, sebagian kalian memenggal leher sebagian yang lain." Dan telah 
menceritakan kepada kami Harmalah bin Yahya telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
bin Wahab dia berkata, telah menceritakan kepadaku Umar bin Muhammad bahwa 
bapaknya menceritakan kepadanya dari Ibnu Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
seperti hadits Syu'bah, dari Waqid." 

Bab: Pemutlakkan nama kafir bagi seseorang yang mencela nasab dan meratapi mayait 






100. Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Abu Mu'awiyah. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Numair dan lafazh tersebut miliknya. Dan telah menceritakan kepada kami 
bapakku dan Muhammad bin Ubaid semuanya dari al-A'masy dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada manusia ada 
dua hal yang menjadikan mereka kafir; mencela nasab dan meratapi mayit." 




Bab: Penamaan budak yang kabur dengan kafir (\ 
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101. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hujr as-Sa'di telah menceritakan kepada kami 
Ismail -yaitu Ibnu Ulayyah- dari Manshur bin Abdurrahman dari asy-Sya'bi dari Jarir bahwa 
dia mendengarnya berkata, "Budak mana saja yang melarikan diri dari tuannya, maka dia 
telah kafir hingga dia kembali kepada mereka." Manshur berkata, 'Demi Allah, ia 
diriwayatkan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, hanya saja saya benci untuk diriwayatkan 
suatu hadits dariku di sini, di Bashrah." 
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102. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Hafsh bin Ghiyats dari Dawud dari asy-Sya'bi dari Jarir dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa pun hamba sahaya yang melarikan diri dari 
tuannya, maka jaminan Islam telah terlepas darinya." 






103. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya telah mengabarkan kepada kami Jarir 
dari Mughirah dari asy-Sya'bi dia berkata, Jarir bin Abdullah menceritakan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Apabila seorang hamba sahaya melarikan diri 
(dari tuannya), maka shalatnya tidak diterima." 



Bab: Penjelasan tentang seseorang yang berkata "Kami mendapatkan hujan dengan 
bintang begini, 
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104. Telah meriwayatkan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata, saya membacakannya di 
hadapan Malik; dari Shalih bin Kaisan dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah dari Zaid bin 
Khalid al-Juhani dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendirikan shalat 
shubuh bersama kami di Hudaibiyah, selepas hujan turun pada malam tersebut. Setelah 
selesai shalat, beliau menghadap kepada kaum muslimin seraya bersabda: "Tahukah kamu 
apa yang telah difirmankan oleh Rabbmu?" Para sahabat menjawab, "Allah dan Rasul-Nya 
lebih mengentahui." Lalu beliau bersabda: "Allah berfirman: 'Di antara hamba-hamba-Ku, 
ada yang menjadi orang yang beriman dan ada yang kafir. Maka barangsiapa yang 
menyatakan, 'Kita diberi hujan dengan keutamaan dan rahmat Allah', maka orang itu 
beriman kepada-Ku dan tidak beriman terhadap bintang-bintang. Sebaliknya orang yang 
berkata, 'Kita diberi hujan oleh bintang ini atau bintang itu, maka orang tersebut kafir 
terhadap-Ku dan beriman kepada bintang-bintang'." 
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105. Telah menceritakan kepadaku Harmalah bin Yahya dan Amru bin Sawwad al Amiri dan 
Muhammad bin Salamah al-Muradi, al-Muradi berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Wahab dari Yunus, dan dua orang lainnya berkata; telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu Wahab dia berkata, telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab dia 
berkata, telah menceritakan kepadaku Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bahwa Abu 
Hurairah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidakkah kalian melihat 
sesuatu yang difirmankan oleh Rabb kalian? Dia berfirman, 'Tidaklah Aku memberikan 
nikmat kepada hamba-ku melainkan sebagian mereka menjadi kafir dengannya. Mereka 
berkata, 'Bintang itu berasal dari bintang lainnya'." 
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106. Dan telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Salamah al-Muradi telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Wahab dari Amru bin al-Harits. (dalam riwayat lain 
disebutkan) Dan telah menceritakan kepadaku Amru bin Sawwad telah mengabarkan 
kepadaku Abdullah bin Wahab telah mengabarkan kepadaku Amru bin al-Harits bahwa Abu 
Yunus mantan budak Abu Hurairah, telah menceritakan kepadanya dari Abu Hurairah dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidaklah Allah menurunkan dari 
langit sebagian keberkahan melainkan sebagian manusia menjadi kafir. Allah menurunkan 
hujan, maka mereka berkata, 'Bintang ini dan bintang itu (menyebabkan hujan)." Sedangkan 
dalam hadits al-Muradi, "Disebabkan oleh bintang ini dan itu." 
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107. Dan telah menceritakan kepadaku Abbas bin Abdul Azhim al-Anbari telah menceritakan 
kepada kami an-Nadlar bin Muhammad telah menceritakan kepada kami Ikrimah -yaitu Ibnu 
Ammar- telah menceritakan kepada kami Abu Zumail dia berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abbas dia berkata, "Suatu ketika manusia diberi hujan pada masa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau berkata: "Dengan hujan ini di antara manusia ada 
yang berubah menjadi hamba yang bersyukur dan ada pula yang kufur. Sebagian mereka 
berkata, 'Hujan ini adalah sebuah bukti dari rahmat Allah.' Namun sebagian yang lain 
berkata, 'Bintang ini dan ini sungguh telah benar'." Ibnu Abbas berkata, "Kemudian turunlah 
ayat: '(Maka Aku bersumpah dengan masa turun-Nya bagian-bagian bintang) ', sampai ayat: 
'(dan kamu mengganti rezki (yang Allah berikan) dengan mendustakan Allah) ' (Qs. Qs. Al 
Waaqi'ah: 75-82). 



Bab: Dalil bahwa mencintai orang-orang Anshar dan Ali radhiallahu 'anhu (c_^>- 
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108. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Abdurrahman bin Mahdi dari Syu'bah dari Abdullah bin Abdullah bin Jabr dia 
berkata, saya mendengar Anas berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 




"Tanda orang munafik adalah benci terhadap orang Anshar, dan tanda orang mukmin adalah 
mencintai orang Anshar." 






109. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Habib al-Haritsi telah menceritakan kepada 
kami Khalid -yaitu Ibnu al-Harits- telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abdullah bin 
Abdullah dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Mencintai 
orang Anshar adalah tanda keimanan, dan membenci mereka adalah tanda kemunafikan." 







110. Dan telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb dia berkata, telah menceritakan 
kepada kami Mu'adz bin Mu'adz. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan 
kepada kami Ubaidullah bin Mu'adz dan lafazh tersebut miliknya, telah menceritakan kepada 
kami bapakku telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Adi bin Tsabit dia berkata, "Saya 
mendengar al-Bara' menceritakan hadits dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, saat beliau 
berkata tentang orang Anshar: "Tidak mencintai mereka kecuali orang mukmin, dan tidak 
membenci mereka melainkan orang munafik. Barangsiapa mencintai mereka niscaya Allah 
akan mencintainya, dan barangsiapa membenci mereka niscaya Allah akan membencinya." 
Syu'bah berkata, "Saya lalu bertanya kepada Adi, 'Apakah kamu mendengarnya dari al-Bara'? 
' dia menjawab, "Kejadian itu terkait dengan aku." 
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111. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub -yaitu Ibnu Abdurrahman al-Qari- dari Suhail dari bapaknya dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan membenci kaum Anshar, 
seorang laki-laki yang beriman kepada Allah dan hari akhir." 







112. Dan telah menceritakan kepada kami Utsman bin Muhammad bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Jarir. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan 
kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami Abu Salamah 
keduanya dari al-A'masy dari Abu Shalih dari Abu Sa'id dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan membenci kaum Anshar, seorang laki-laki yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir." 
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113. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Waki' dan Abu Mu'awiyah dari al-A'masy. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan 
telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan lafazh tersebut miliknya. Telah 
mengabarkan kepada kami Abu Mu'awiyah dari al-A'masy dari Adi bin Tsabit dari Zirr dia 
berkata, Ali berkata, "Demi Dzat yang membelah biji-bijian dan membebaskan jiwa, 
sesungguhnya perjanjian Nabi yang ummi (tidak bisa membaca) kepadaku adalah 'Tidaklah 
orang yang mencintaiku melainkan dia seorang mukmin dan tidaklah membenciku 
melainkan seorang munafik." 



Bab: Penjelasan bahwa berkurangnya keimanan dengan berkurangnya ketaatam dan 
penjelasan tentang pemutlakkan lafadz kafir ( 
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114. Telah meriwayatkan Muhammad bin Rumh bin al-Muhajir al-Mishri telah mengabarkan 
kepada kami al-Laits dari Ibnu al-Had dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Wahai kaum wanita! 
Bersedekahlah kamu dan perbanyakkanlah istighfar. Karena, aku melihat kaum wanitalah 
yang paling banyak menjadi penghuni Neraka." Seorang wanita yang pintar di antara mereka 
bertanya, "Wahai Rasulullah, kenapa kaum wanita yang paling banyak menjadi penghuni 
Neraka?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. bersabda: "Kalian banyak mengutuk dan 
mengingkari (pemberian nikmat dari) suami. Aku tidak melihat mereka yang kekurangan akal 
dan agama yang lebih menguasai pemilik akal, daripada golongan kamu." Wanita itu 
bertanya lagi, "Wahai Rasulullah! Apakah maksud kekurangan akal dan agama itu?" 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Maksud kekurangan akal ialah persaksian 
dua orang wanita sama dengan persaksian seorang lelaki. Inilah yang dikatakan kekurangan 
akal. Begitu juga kaum wanita tidak mengerjakan shalat pada malam-malam yang dilaluinya 
kemudian berbuka pada bulan Ramadlan (karena haid). Maka inilah yang dikatakan 
kekurangan agama." Dan telah menceritakan tentangnya kepada kami Abu ath-Thahir telah 
mengabarkan kepada kami Ibnu Wahab dari Bakar bin Mudlar dari Ibnu al-Had dengan sanad 
ini semisalnya." Dan telah menceritakan kepadaku al-Hasan bin Ali al-Hulwani dan Abu Bakar 
bin lshaq keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Maryam telah 
mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ja'far dia berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Zaid bin Aslam dari lyadl bin Abdullah dari Abu Sa'id al-Khudri dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah mengabarkan kepada kami Yahya 
bin Ayyub dan Qutaibah serta Ibnu Hujr mereka bertanya, telah menceritakan kepada kami 
Ismail -yaitu Ibnu Ja'far- dari Amru bin Abu Amru dari al-Maqburi dari Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, seperti hadits yang semisal dengan hadits Ibnu Umar, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam." 



Bab: Penjelasan tentang pemutlakkan nama kafir bagi orang yang meninggalkan shalat 
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115. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib keduanya 
berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dari al-A'masy dari Abu Shalih dari 
Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila 
manusia membaca surat as-Sajdah, lalu dia sujud, maka setan menjauh menyendiri untuk 
menangis seraya berkata, 'Celakalah'." Dan dalam riwayat Abu Kuraib, "Celakalah aku, 
manusia disuruh bersujud maka mereka bersujud sehingga dia mendapatkan surga, 
sedangkan aku disuruh bersujud, lalu aku enggan, sehingga aku mendapatkan neraka'." 
Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami Waki' telah 
menceritakan kepada kami al-A'masy dengan sanad ini semisalnya, hanya saja dia 
menyebutkan, 'Lalu aku durhaka sehingga aku mendapatkan neraka'." 







116. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya at-Tamimi dan Utsman bin Abu 
Syaibah keduanya dari Jarir. Yahya berkata, telah mengabarkan kepada kami Jarir dari al- 
A'masy dari Abu Sufyan dia berkata, saya mendengar Jabir berkata, "Saya mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh, yang memisahkan antara seorang laki-laki 
dengan kesyirikan dan kekufuan adalah meninggalkan shalat'." 
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117. Telah menceritakan kepada kami Abu Ghassan al-Misma'i telah menceritakan kepada 
kami adl-Dlahhak bin Makhlad dari Ibnu Juraij dia berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu 
az-Zubair bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah berkata, "Saya mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Yang memisahkan antara seorang laki-laki dengan 
kesyirikan dan kekufuan adalah meninggalkan shalat." 



Bab: Penjelasan tentang bahwa iman kepada Allah adalah sebaik-baik amal (j jLo 
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118. Dan telah menceritakan kepada kami Manshur bin Abu Muzahim telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'd. (dalam riwayat lain disebutkan) telah menceritakan kepadaku 
Muhammad bin Ja'far bin Ziyad telah mengabarkan kepada kami Ibrahim -yaitu bin Sa'd- dari 
Ibnu Syihab dari Sa'id bin al-Musayyab dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah ditanya, "Amal apa yang paling utama? ' Beliau menjawab, "Iman 
kepada Allah." Dia bertanya lagi, "Kemudian apa?" Beliau menjawab, "Jihad di jalan Allah." 
Dia bertanya lagi, "Kemudian apa?" Beliau menjawab, "Haji yang mabrur." Dan dalam 
riwayat Muhammad bin Ja'far, 'Iman kepada Allah dan Rasul-Nya'." Dan telah menceritakan 
tentangnya kepadaku Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid dari Abdurrazzaq telah 
mengabarkan kepada kami Ma'mar dari az-Zuhri dengan sanad ini semisalnya." 






119. Telah menceritakan kepadaku Abu ar-Rabi' az-Zahrani telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Urwah. (dalam riwayat lain 
disebutkan) telah menceritakan kepada kami Khalaf bin Hisyam dan lafazh tersebut miliknya, 
telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Hisyam bin Arubah dari bapaknya 
dari Abu Murawih al-Laitsi dari Abu Dzar dia berkata, "Aku pernah bertanya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, 'Wahai Rasulullah! Amalan apakah yang paling utama? ' 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Beriman kepada Allah dan berjihad pada 
jalan-Nya." Aku bertanya, "Hamba sahaya yang bagaimanakah yang paling utama?" 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Hamba sahaya yang paling baik menurut 
pemiliknya dan paling mahal harganya." Aku bertanya lagi, "Bagaimana jika aku tidak 
bisamengerjakannya?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Kamu bisa 
membantu orang yang bekerja atau berkerja untuk orang yang tidak memiliki pekerjaan." 
Aku bertanya lagi, 'Wahai Rasulullah! Apa pendapatmu jika aku tidak mampu melakukan 
sebagian dari amalan? ' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Kamu hendaklah 
menghentikan kejahatanmu terhadap orang lain karena hal itu merupakan sedekah darimu 
kepada dirimu." Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid, 




Abd berkata, telah mengabarkan kepada kami, dan Ibnu Rafi' berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari az-Zuhri dari Habib 
mantan budak Urwah bin az-Zubair, dari Urwah bin az-Zubair dari Abu Murawih dari Abu 
Dzar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan hadits yang semisalnya, hanya saja dia 
menyebutkan, "Kamu membantu orang yang bekerja atau menciptakan pekerjaan untuk 
orang yang tidak bekerja." 









120. Telah meriwayatkan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Ali bin Mushir dari asy-Syaibani dari al-Walid bin al-Aizar dari Sa'ad bin lyas Abu 
Amru asy-Syaibani dari Abdullah bin Mas'ud dia berkata, "Saya bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, 'Amalah apakah yang paling utama? ' Beliau menjawab: "Shalat 
pada waktunya." Aku bertanya lagi, "Kemudian apa lagi?" Beliau menjawab: "Berbakti 
kepada kedua orang tua." Aku bertanya lagi, "Kemudian apa lagi?" Beliau menjawab: 
"Berjuang pada jalan Allah." Kemudian aku tidak menambah pertanyaan lagi karena semata- 
menjaga perasaan beliau." 
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121. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Umar al-Makki telah 
menceritakan kepada kami Marwan al-Fazari telah menceritakan kepada kami Abu Ya'fur 
dari al-Walid bin al-Aizar dari Abu Amru asy-Syaibani dari Abdullah bin Mas'ud dia berkata, 
"Saya bertanya, 'Wahai Nabi Allah, amal apakah yang paling dekat kepada surga? ' Beliau 
menjawab: 'Shalat pada waktunya.' Aku bertanya lagi, 'Dan apalagi wahai Nabi Allah? ' Beliau 
menjawab: 'Berbakti kepada kedua orang tua.' Aku bertanya lagi, 'Dan apa wahai Nabi Allah? 
' Beliau menjawab: 'Jihad di jalan Allah'." 
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122. Dan telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Mu'adz al-Anbari telah 
menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari al-Walid 
bin al-Aizar bahwa dia mendengar Abu Amru asy-Syaibani dia berkata, telah menceritakan 
kepadaku pemilik rumah ini -dan dia menunjuk pada rumah Abdullah-, dia berkata, "Saya 
bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 'Amalah apakah yang paling dicintai 
Allah? ' Beliau menjawab: "Shalat pada waktunya." Aku bertanya, "Kemudian apa?" Beliau 
menjawab: "Berbakti kepada kedua orang tua." Saya bertanya, "Kemudian apa lagi?" Beliau 
menjawab: "Jihad di jalan Allah." Abdulah bin Mas'ud berkata, "Beliau menceritakan itu 
semua kepadaku, sekiranya aku minta tambah, pasti akan beliau tambah." Telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah dengan sanad ini 
semisalnya. Dan dia menambahkan, "Dan dia menunjuk kepada rumah Abdullah, " namun 
dia tidak menyebutkan namanya untuk kami." 
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123. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari al-Hasan bin Ubaidullah dari Abu Amru asy-Syaibani dari Abdullah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda, "Amalan-amalan yang paling utama (atau amal) 
adalah shalat pada waktunya dan berbakti kepada orang tua." 



Bab: Syirik adalah seburuk-buruk dosa dan penjelasan sebesar-besar dosa setelahnya 
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124. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah dan lshaq bin Ibrahim 
berkata lshaq telah mengabarkan kepada kami Jarir, dan Utsman berkata, telah 
menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur dari Abu Wail dari Amru bin Syurahbil dari 
Abdullah dia berkata, "Aku bertanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Dosa apakah 
yang paling besar di sisi Allah?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Kamu 
membuat tandingan bagi Allah (syirik), sedangkan Dialah yang menciptakanmu." Aku 
berkata, "Sesungguhnya dosa demikian memang besar. Kemudian apa lagi?" Beliau 
bersabda: "Kemudian kamu membunuh anakmu karena khawatir dia makan bersamamu." 




Aku bertanya lagi, "Kemudian apa lagi?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. bersabda: 
"Kamu berzina dengan isteri tetanggamu." 
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125. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah dan lshaq bin Ibrahim 
semuanya dari Jarir, Utsman berkata, telah menceritakan kepada kami Jarir dari al-A'masy 
dari Abu Wail dari Amru bin Syurahbil dia berkata, Abdullah berkata, "Seorang laki-laki 
berkata, "Wahai Rasulullah, dosa apa yang paling besar di sisi Allah." Beliau menjawab: 
"Kamu mendakwahkan tandingan untuk Allah padahal dia menciptakanmu." Dia bertanya, 
"Kemudian apa?" Beliau menjawab: "Kamu membunuh anakmu karena khawatir dia makan 
bersamamu?" Dia bertanya, "Kemudian apa?" Beliau menjawab: "Kamu menzinahi istri 
tetanggamu." Sebagai pembuktian kebenarannya Allah lalu menurunkan ayat: '(Dan juga 
mereka yang tidak menyembah sesuatu yang lain bersama-sama Allah dan tidak membunuh 
jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali dengan cara yang dibenarkan oleh syari'at dan tidak 
berzina. Barangsiapa yang melakukan perbuatan tersebut akan mendapat pembalasan 
dosanya) ' (Qs. A; Furqan: 68). 



Bab: Penjelasan tentang sebesar-besar dosa besar (L& L^s^jLo) 
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126. Telah menceritakan kepadaku Amru bin Muhammad bin Bukair bin Muhammad an- 
Naqid telah menceritakan kepada kami Ismail bin Ulayyah dari Sa'id al-Juraiji telah 
menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Abu Bakrah dari bapaknya dia berkata, "Saat 
kami di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu bersabda: "Maukah aku 
ceritakan kepada kalian dosa besar yang paling besar?" Yaitu tiga perkara, yaitu 
mensyirikkan Allah, mendurhakai kedua ibu bapak, dan bersaksi palsu atau kata-kata palsu, " 
saat itu beliau sedang bersandar lalu duduk. Beliau terus mengulangi sabdanya sehingga 
kami berkata, 'Semoga beliau berhenti'." 
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127. Dan telah menceritakan kepada kami Yahya bin Habib al-Haritsi telah menceritakan 
kepada kami Khalid -yaitu Ibnu al-Harits- telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
mengabarkan kepada kami Ubaidullah bin Abu Bakar dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang dosa besar, beliau bersabda: "Syirik kepada Allah, durhaka terhadap orang 
tua, membunuh jiwa dan berkata dengan kata-kata palsu." 
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128. Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Walid bin Abdul Hamid telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dia berkata, telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Abu Bakar dia berkata, "Saya 
mendengar Anas bin Malik berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan 
tentang dosa-dosa besar, atau ditanya tentang dosa-dosa besar, maka beliau bersabda: 
"Syirik kepada Allah, membunuh jiwa, durhaka terhadap kedua orang tua" lalu beliau 
bersabda lagi, "Maukah kalian untuk aku beritahukan tentang dosa-dosa terbesar?" beliau 
bersabda lagi: "Perkataan dusta, " atau beliau berkata: "Persaksian dusta." Syu'bah berkata, 
"Dugaanku yang paling kuat adalah 'persaksian palsu'." 






129. Telah menceritakan kepadaku Harun bin Sa'id al-Aili telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahab dia berkata, telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Bilal dari Tsaur bin 
Zaid dari Abu al-Ghaits dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Hendaklah kalian menghindari tujuh dosa yang dapat menyebabkan kebinasaan." 
Dikatakan kepada beliau, "Apakah ketujuh dosa itu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: 
"Dosa menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah untuk 
dibunuh kecuali dengan haq, memakan harta anak yatim, memakan riba, lari dari medan 
pertempuran, dan menuduh wanita mukminah baik-baik berbuat zina." 
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130. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami al- 
Laits dari Ibnu al-Had dari Sa'ad bin Ibrahim dari Humaid bin Abdurrahman dari Abdullah bin 
Amru bin al-Ash bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Di antara dosa 
besar adalah seorang laki-laki mencela kedua orang tuanya." Para sahabat bertanya, "Wahai 
Rasulullah, 'Apakah (mungkin) seorang laki-laki mencela orang tuanya? ' Beliau menjawab: 
"Ya. Dia mencela bapak seseorang lalu orang tersebut (membalas) mencela bapaknya, lalu 
dia mencela ibunya, lalu orang tersebut (membalas) mencela ibunya." Dan telah 
menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin al-Mutsanna 
serta Ibnu Basysyar semuanya dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah. (dalam riwayat lain 
disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Hatim telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada kami Sufyan keduanya dari Sa'ad bin 
Ibrahim dengan sanad ini seperti hadits tersebut." 



Bab: Haramnya takabur dan penjelasannya (asL->j^.^-=pJ\^ y>6) 













131. Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna dan Muhammad bin 
Basysyar serta Ibrahim bin Dinar semuanya dari Yahya bin Hammad, Ibnu al-Mutsanna 
berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Hammad telah mengabarkan kepada 
kami Syu'bah dari Aban bin Taghlib dari Fudlail al-Fuqaimi dari Ibrahim an-Nakha'i dari 
Alqamah dari Abdullah bin Mas'ud dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Tidak akan masuk surga, orang yang di dalam hatinya terdapat seberat biji sawi dari 
kesombongan." Seorang laki-laki bertanya, "Sesungguhnya laki-laki menyukai apabila baju 
dan sandalnya bagus (apakah ini termasuk kesombongan)?" Beliau menjawab: 




"Sesungguhnya Allah itu bagus menyukai yang bagus, kesombongan itu menolak kebenaran 
dan meremehkan manusia." 
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132. Telah menceritakan kepada kami Minjab bin al-Harits at-Tamimi dan Suwaid bin Sa'id 
keduanya dari Ali bin Mushir, Minjab berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Mushir 
dari al-A'masy dari Ibrahim dari Alqamah dari Abdullah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan masuk neraka, seseorang yang mana dalam hatinya 
terdapat seberat biji sawi dari iman, dan tidak akan masuk surga seseorang yang mana 
dalam hatinya terdapat seberat biji sawi dari kesombongan." 








133. Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan 
kepada kami Abu Dawud telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Aban bin Taghlib dari 
Fudlail dari Ibrahim dari Alqamah dari Abdullah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya terdapat seberat biji dari 
kesombongan." 



Bab: Barangsiapa meninggal dan tidak mensekutukan Allah dengan sesuatu akan masuk 
surga, dan barangsiapa mensekutukan 

ir 







134. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Numair telah 
menceritakan kepada kami bapakku, dan Waki' dari al-A'masy dari Syaqiq dari Abdullah, 
Waki' berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, sedangkan Ibnu Numair 
berkata, "Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
meninggal dalam keadaan menyekutukan Allah dengan sesuatu, maka ia masuk neraka." 




Dan aku berkata, "Saya dan orang yang meninggal dengan tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu pun (niscaya) masuk surga." 
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135. Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib 
keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Mua'wiyah dari al-A'masy dari Abu 
Sufyan dari Jabir dia berkata, "Seorang laki-laki mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam seraya berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah sesuatu yang mewajibkan (sesuatu yang 
lain?) " Beliau menjawab: "Orang yang meninggal dalam keadaan tidak mensyirikkan Allah 
dengan sesuatu apapun maka wajib masuk surga, dan orang yang meninggal dalam keadaan 
mensyirikkan Allah dengan sesuatu maka wajib masuk neraka." 
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136. Dan telah menceritakan kepadaku Abu Ayyub al-Ghailani Sulaiman bin Abdullah dan 
Hajjaj bin asy-Sya'ir keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Abdul Malik bin 
Amru telah menceritakan kepada kami Ourrah dari Abu az-Zubair telah menceritakan 
kepada kami Jabir bin Abdullah dia berkata, "Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Orang yang meninggal menemui Allah dalam keadaan tidak 
mensyirikkan Allah dengan sesuatu apapun pasti masuk surga, dan orang yang meninggal 
(menemui Allah) dalam keadaan mensyirikkan Allah dengan sesuatu pasti masuk neraka." 
Abu Ayyub berkata; Abu az-Zubair berkata dari Jabir. Dan telah menceritakan kepadaku 
lshaq bin Manshur telah mengabarkan kepada kami Mu'adz -yaitu Ibnu Hisyam- dia berkata, 
telah menceritakan kepadaku bapakku dari Abu az-Zubair dari Jabir bahwa Nabi Allah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, seperti hadits tersebut." 











137. Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar, 
Ibnu al-Mutsanna berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Washil al-Ahdab dari al-Ma'rur bin Suwaid dia 
berkata, "Saya mendengar Abu Dzar menceritakan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
bahwa beliau bersabda: "Jibril Alaihissalam mendatangiku lalu memberikan kabar gembira 
kepadaku, bahwa orang yang meninggal dari umatmu dalam keadaan tidak mensyirikkan 
Allah dengan sesuatu apa pun niscaya masuk surga." Maka aku bertanya: "Meskipun dia 
berzina dan mencuri?" Jibril menjawab, "Walaupun dia berzina dan mencuri." 
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138. Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb dan Ahmad bin Khirasy keduanya 
berkata, telah menceritakan kepada kami Abd ash-Shamad bin Abd al-Warits telah 
menceritakan kepada kami bapakku dia berkata, telah menceritakan kepada kami Husain al- 
Mu'allim dari Ibnu Buraidah bahwa Yahya bin Ya'mar telah menceritakan kepadanya, bahwa 
Abu al-Aswad ad-Dailami telah menceritakan kepadanya, bahwa Abu Dzar telah 
menceritakan kepadanya, dia berkata, "Aku mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
yang saat itu sedang tidur, dan beliau saat itu memakai baju putih. Kemudian saat aku 
mendatanginya (lagi), beliau masih tidur, kemudian ketika aku mendatanginya lagi beliau 
telah bangun, aku lantas duduk dengan menghadap ke arahnya, beliau lantas bersabda: 
"Tidaklah seorang hamba mengatakan, 'Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah', kemudian dia meninggal dengan berpegang teguh pada hal tersebut, melainkan dia 
pasti masuk surga.' Aku bertanya, 'Walaupun dia berzina dan mencuri.' Beliau menjawab: 
'Walaupun dia berzina dan mencuri.' Aku bertanya, 'Walaupun dia berzina dan mencuri.' 
Beliau menjawab: 'Walaupun dia berzina dan mencuri.' Tiga kali. Kemudian pada kali 
keempatnya beliau berkata: 'Meskipun Abu Dzar kurang setuju.' Perawi berkata, "Abu Dzar 
pun keluar, sedangkan dia berkata, 'Meskipun Abu Dzar kurang setuju." 




Bab: Haramnya membunuh orang kafir setelah mengucapkan Laa llaaha illahu 
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139. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Laits. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Rumh dan lafazh tersebut saling berdekatan kemiripannya. Telah mengabarkan kepada kami 
Laits dari Ibnu Syihab dari Atha' bin Yazid al-Laitsi dari Ubaidullah bin Adi bin al-Khiyar dari 
al-Miqdad bin al-Aswad bahwa dia mengabarkan kepadanya, bahwa dia berkata, "Wahai 
Rasulullah, apa pendapatmu seandainya aku berjumpa dengan seorang lelaki dari golongan 
orang-orang kafir, lalu mereka menyerangku dan memotong salah satu dari tanganku 
dengan pedangnya. Kemudian dia lari dariku dan berlindung di balik sepohon kayu 1 , lalu 
orang yang melakukan itu berkata, 'Aku menyerahkan diri karena Allah. Wahai Rasulullah, 
apakah aku boleh membunuhnya setelah dia mengucapkan ungkapan itu (tauhid)? ' 
Rasulullah bersabda: "Janganlah kamu membunuhnya." Miqdad membantah, "Wahai 
Rasulullah! Lelaki itu telah memotong tanganku, dan setelah memotongnya ia (sengaja) 
mengucapkannya! Apakah aku boleh membunuhnya?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Janganlah kamu membunuhnya, seandainya kamu membunuh lelaki 
itu, maka sungguh dia seperti kamu sebelum kamu membunuhnya, sedangkan kamu 
berkedudukan sepertinya sebelum dia mengucapkan perkataan tersebut (maksudnya kafir)." 
Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Ibrahim dan Abd bin Humaid keduanya berkata, 
telah mengabarkan kepada kami Abdurrazzaq dia berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Ma'mar. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami lshaq bin 
Musa al-Anshari telah menceritakan kepada kami al-Walid bin Muslim dari al-Auza'i. (dalam 
riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi' telah 




menceritakan kepada kami Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij 
semuanya dari az-Zuhri dengan sanad ini. Adapun al-Auza'i dan Ibnu Juraij, maka dalam 
hadits keduanya dia berkata, 'Saya menyerahkan diri kepada Allah' sebagaimana dikatakan 
al-Laits dalam haditsnya. Adapun Ma'mar, maka dalam haditsnya disebutkan, 'Ketika aku 
berkehendak untuk membunuhnya, maka dia berkata, 'Tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) kecuali Allah'." Dan telah menceritakan kepada kami Harmalah bin Yahya telah 
mengabarkan kepada kami Ibnu Wahab dia berkata, telah mengabarkan kepadaku Yunus 
dari Ibnu Syihab dia berkata, telah mengabarkan kepadaku Atha' bin Yazid al-Laitsi al-Junda'i 
bahwa Abdullah bin Adi bin al-Khiyar telah mengabarkan kepadanya, bahwa al-Miqdad bin 
Amru bin al-Aswad al-Kindi -dia adalah sekutu bani Zuhrah, dan dia termasuk sahabat yang 
ikut perang Badar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam- dia berkata, "Wahai 
Rasulullah, apa pendapatmu jika aku bertemu seorang laki-laki dari kalangan kafir? ' 
Kemudian dia menyebutkan sebagaimana hadits al-Laits." 
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140. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Abu Khalid al-Ahmar. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan 
kepada kami Abu Kuraib dan lshaq bin Ibrahim dari Abu Mu'awiyah keduanya dari al-A'masy 
dari Abu Dlibyan dari Usamah bin Zaid dan ini hadits Ibnu Abu Syaibah, dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutuskan kami dalam suatu pasukan. Suatu pagi 
kami sampai di al-Huruqat, yakni suatu tempat di daerah Juhainah. Kemudian aku berjumpa 
seorang lelaki, lelaki tersebut lalu mengucakan LAA ILAAHA ILLAALLAHU (Tidak ada tuhan 
yang berhak disembah selain Allah), namun aku tetap menikamnya. Lalu aku merasa ada 
ganjalan dalam diriku karena hal tersebut, sehingga kejadian tersebut aku ceritakan kepada 
Rasulullah. Rasulullah lalu bertanya: 'Kenapa kamu membunuh orang yang telah 
mengucapkan Laa llaaha lllaahu? ' Aku menjawab, "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya lelaki 
itu mengucap demikian karena takutkan ayunan pedang." Rasulullah bertanya lagi: 
"Sudahkah kamu membelah dadanya sehingga kamu tahu dia benar-benar mengucapkan 
Kalimah Syahadat atau tidak?" Rasulullah terus mengulangi pertanyaan itu kepadaku hingga 
menyebabkan aku berandai-andai bahwa aku baru masuk Islam saat itu." Usamah 




menceritakan lagi, "Sa'd telah berkata, 'Demi Allah, aku tidak akan membunuh seorang 
muslim, hingga dia telah dibunuh oleh orang yang mempunyai perut yang kecil, yaitu 
Usamah.' Usamah berkata lagi, 'Seorang lelaki telah bertanya, 'Tidakkah Allah telah 
berfirman, '(Dan perangilah mereka, sehingga tiada lagi fitnah, dan jadikanlah agama itu 
semata-mata karena Allah) ' (Qs. Al Anfal: 38). Maka Sa'd menjawab, "Sesungguhnya kami 
memerangi mereka supaya tidak berlaku fitnah, tetapi kamu dan para Sahabat kamu 
memerangi mereka, untuk menimbulkan fitnah." 






141. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub ad-Dauraqi telah menceritakan kepada kami 
Husyaim telah mengabarkan kepada kami Hushain telah menceritakan kepada kami Abu 
Dlibyan dia berkata, aku mendengar Usamah bin Zaid bin Haritsah menceritakan, dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah mengutus kami ke al-Huraqah, salah 
satu daerah Juhainah. Lalu saat pagi hari kami menyerang mereka hingga dapat 
mengalahkannya, setelah itu aku dan seorang laki-laki Anshar bertemu dengan seorang laki- 
laki dari mereka. Ketika kami mendekatinya, maka dia mengucapkan, 'LAA ILAAHA 
ILLAALLAHU (Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah). Maka laki-laki Anshar itu 
menahan diri untuk tidak membunuhnya, sedangkan aku menusuknya dengan tombakku, 
hingga aku membunuhnya'. Usamah berkata, 'Ketika kami sampai, maka peristiwa itu sampai 
pada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau berkata kepadaku, 'Wahai Usamah, 
apakah kamu membunuhnya setelah dia mengucapkan, "LAA ILAAHA ILLAALLAHU (Tidak ada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah)? ' Aku menjawab, 'Wahai Rasulullah, dia 
mengucapkan hal tersebut hanya sebagai tameng.' Perawi berkata, "Rasulullah bersabda: 
"Apakah kamu membunuhnya setalah dia mengucapkan kalimat tersebut? ' Usamah 
menjawab, "Dan beliau masih saja mengulanginya atasku hingga aku berandai-andai bahwa 
aku belum masuk Islam pada saat itu'." 
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142. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin al-Hasan bin Khirasy telah menceritakan 
kepada kami Amru bin Ashim telah menceritakan kepada kami Mu'tamir dia berkata, aku 
mendengar bapakku menceritakan bahwa Khalid al-Atsbaj putera saudaraku, Shafwan bin 
Muhriz, telah menceritakan dari Shafan bin Muhriz bahwa ia telah menceritakan, bahwa 
pada saat fitnah Ibnu Zubair terjadi, Jundab bin Abdullah Al-Bajali pernah mengirim utusan 
kepada 'As'as bin Salamah seraya berkata, "Kumpulkanlah beberapa orang dari saudara- 
saudara kalian hingga aku bisa menceritakan suatu kabar kepada mereka. Maka diutuslah 
salah seorang kepada mereka, dan ketika mereka telah berkumpul, datanglah Jundab 
dengan memakai penutup kepala berwarna kuning seraya berkata, 'Bicarakanlah apa yang 
selama ini selalu kalian bicarakan 1 , hingga terjadilah pembicaraan tersebut di antara mereka. 
Dan ketika telah sampai pembicaraan padanya, dia menyingkap penutup kepalanya dan 
berkata, 'Aku mendatangi kalian, bukan bermaksud untuk menyampaikan kabar dari Nabi 
kalian. Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengutus seorang 
utusan dari kaum muslimin kepada kaum musyrikin. Dan mereka benar-benar berhadap- 
hadapan sampai-sampai jikalau ada salah seorang dari kaum musyrikin yang ingin mengincar 
salah seorang dari kaum muslimin untuk dibunuh, niscaya dia bisa membunuhnya, dan 
demikian pun seorang dari kaum muslimin, dia bisa mengincarnya saat dia lengah.' Dia 
berkata, 'Dan kami saat itu diberitahukan peristiwa Usamah bin Zaid, yang mana ketika dia 
telah mengangkat pedangnya, tiba-tiba orang musyrik itu mengucap, 'Tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) kecuali Allah', namun dia tetap saja membunuhnya. Maka Basyir pun 
mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk mengadukan dan menanyakan hal itu 
kepada beliau. Dia menceritakannya kepada beliau dan apa yang diperbuat oleh lelaki tadi. 
Maka beliau pun memanggil Usamah dan menanyainya, 'Kenapa kamu membunuhnya? ' Dia 
menjawab, 'Wahai Rasulullah, dia telah melukai kaum muslimin, dia telah membunuh si 
fulan dan si fulan, dan dia menyebutkan sebuah nama kepadanya, dan sungguh telah 
menyimpan dendam terhadapnya, namun ketika dia melihat pedangku ini, dia mengucap, 
'Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah'. Rasulullah shallallahu 'alaihi 




wasallam bertanya lagi: 'Apakah kamu yang telah membunuhnya? ' Dia menjawabnya, 'Ya.' 
Beliau bertanya lagi: 'Lalu apa yang hendak kamu perbuat dengan kalimat, 'Tidak ada tuhan 
(yang berhak disembah) kecuali Allah', jika di hari kiamat kelak ia datang (untuk minta 
pertanggungjawaban) pada hari kiamat nanti? ' 



Bab: Perkataan Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam "Barangsiapa membawa senjata kepada 
kami, L?*) 






143. Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb dan Muhammad bin al-Mutsanna 
keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya yaitu al-Qaththan. (dalam riwayat 
lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Abu Usamah dan Ibnu Numair semuanya dari Ubaidullah dari 
Nafi' dari Ibnu Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. (dalam riwayat lain disebutkan) 
Dan telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan lafazh tersebut miliknya, dia 
berkata; aku membacakannya di hadapan Malik; dari Nafi' dari Ibnu Umar bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa membawa pedang untuk menyerang 
kami, maka dia bukan dari golongan kami." 
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144. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair keduanya 
berkata, telah menceritakan kepada kami Mush'ab -yaitu Ibnu al-Miqdam- telah 
menceritakan kepada kami Ikrimah bin Ammar dari lyas bin Salamah dari bapaknya dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, "Barangsiapa menghunuskan pedang untuk menyerang kami, 
maka dia bukan dari golongan kami." 
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145. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abdullah bin Barrad 
al-Asy'ari serta Abu Kuraib mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Usamah 
dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Barangsiapa mengarahkan pedang untuk menyerang kami, maka dia bukan dari 
golongan kami." 




Bab: Perkataan Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam "Barangsiapa menipu kami maka bukan 



dari golongan kami" jS) 
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146. Telah menceritakan kepada kami Qutabiah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub -yaitu Ibnu Abdurrahman al-Qari-. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah 
menceritakan kepada kami Abu al-Ahwash Muhammad bin Hayyan telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Hazim keduanya dari Suhail bin Abu Shalih dari bapaknya dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa membawa 
pedang untuk menyerang kami, maka dia bukan dari golongan kami. Dan barangsiapa 
menipu kami, maka dia bukan golongan kami." 
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147. Dan telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah serta Ibnu Hujr 
semuanya dari Ismail bin Ja'far, Ibnu Ayyub berkata, telah menceritakan kepada kami Ismail 
dia berkata, telah mengabarkan kepadaku al-Ala' dari bapaknya dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah melewati setumpuk makanan, lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, 
kemudian tangan beliau menyentuh sesuatu yang basah, maka pun beliau bertanya: "Apa ini 
wahai pemilik makanan?" sang pemiliknya menjawab, "Makanan tersebut terkena air hujan 
wahai Rasulullah." Beliau bersabda: "Mengapa kamu tidak meletakkannya di bagian 
makanan agar manusia dapat melihatnya. Barangsiapa menipu maka dia bukan dari 
golongan kami." 



Bab: Haramnya memukul pipi, menyobek-nyobek saku dan berseru dengan seruan 



jahiliyah 
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148. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya telah mengabarkan kepada kami Abu 
Mua'wiyah. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar 
bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dan Waki'. (dalam riwayat 
lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan 
kepada kami bapakku semuanya dari al-A'masy dari Abdullah bin Murrah dari Masruq dari 
Abdullah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bukan dari 
golongan kami orang yang menampar pipinya, mengoyak-ngoyak saku bajunya atau berdoa 
dengan doa orang-orang Jahiliyah." Ini hadits Yahya. Adapun Ibnu Numair dan Abu Bakar, 
maka keduanya menyebutkan, "Mengoyak-ngoyak dan berdoa (tanpa alif)." Dan telah 
menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami Jarir. 
(dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami lshaq bin Ibrahim dan 
Ali bin Kasyram keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Isa bin Yunus semuanya 
dari al-A'masy dengan sanad ini, dan keduanya menyebutkan, "Dan mengoyak-ngoyak dan 
berdoa." 
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149. Telah menceritakan kepada kami al-Hakam bin Musa al-Qanthari telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Hamzah dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir bahwa al-Qasim bin 
Mukhaimirah telah menceritakan kepadanya, dia berkata; telah menceritakan kepada kami 
Abu Burdah bin Abu Musa dia berkata, "Abu Musa merasakan sakit hingga jatuh pingsan 
sementara kepalanya menyandar dalam pangkuan seorang wanita dari keluarganya, wanita 
itu pun berteriak histeris sementara ia (Abu Musa) tidak bisa melakukan apa-apa (karena 
pingsan). Ketika sadar, maka Abu Musa pun berkata, 'Saya berlepas diri dari tindakan yang 
mana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berlepas diri darinya. Sesungguhnya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berlepas diri dari wanita yang berteriak-teriak ketika terjadi 
musibah, dan yang memotong-motong rambut, serta menyobek-nyobek baju." 
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150. Telah menceritakan kepada kami Abd bin Humaid dan lshaq bin Manshur keduanya 
berkata, telah mengabarkan kepada kami Ja'far bin Aun telah mengabarkan kepada kami 
Abu Umais keduanya berkata, saya mendengar Abu Shakhrah menyebutkan dari 
Abdurrahman bin Yazid dan Abu Burdah bin Abu Musa keduanya berkata, "Abu Musa 
pingsan, isterinya, Ummu Abdullah, menyambut dengan teriakan histeris." Keduanya 
melanjutkan perkataannya, "Saat sadar, maka ia pun berkata, 'Apakah kamu tidak 
mengetahui (hukum menangis), " lantas ia menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah 
bersabda: "Saya berlepas diri dari orang yang memotong-motong rambut, berteriak-teriak, 
dan menyobek-nyobek baju." Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muthi' telah 
menceritakan kepada kami Husyaim dari Hushain dari lyadl al-Asy'ari dari isteri Abu Musa 
dari Abu Musa dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. (dalam riwayat lain disebutkan). Dan 
telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin asy-Sya'ir, telah menceritakan kepada kami Abd 
ash-Shamad dia berkata, telah menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan 
kepada kami Dawud -yaitu Ibnu Abu Hind- telah menceritakan kepada kami Ashim dari 
Shafwan bin Muhriz dari Abu Musa dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. (dalam riwayat lain 
disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin Ali al-Hulwani telah 
menceritakan kepada kami Abd ash-Shamad telah mengabarkan kepadaku Syu'bah dari 
Abdul Malik bin Umair dari Rib'i bin Hirasy dari Abu Musa dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan hadits ini, hanya saja dalam hadits lyadl al-Asy'ari, dia menyebutkan, 
"Bukan dari golongan kami.' Dan dia tidak menyebutkan, "Berlepas diri." 



Bab: Penjelasan tentang haramnya mengadu-domba ^ y>6 jaic-jLo) 
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151. Dan telah menceritakan kepada kami Syaiban bin Farukh dan Abdullah bin Muhammad 
bin Asma' adl-Dluba'i keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Mahdi -yaitu Ibnu 
Maimun- telah menceritakan kepada kami Washil al-Ahdab dari Abu Wa'il dari Hudzaifah 
bahwa telah sampai kepadanya, bahwa seorang laki-laki mengadu domba suatu 
pembicaraan, maka Hudzaifah berkata, "Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak akan masuk surga orang yang suka mengadu domba'." 












152. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hujr as-Sa'di dan lshaq bin Ibrahim berkata 
lshaq telah mengabarkan kepada kami Jarir dari Manshur dari Ibrahim dari Hammam bin al- 
Harits dia berkata, "Seorang laki-laki menukil pembicaraan kepada seorang amir, sedangkan 
kami sedang duduk di masjid. Maka orang-orang pun berkata, "Ini orang yang menukilkan 
pembicaraan kepada amir tersebut." Perawi berkata, "Maka dia datang hingga duduk 
menghadap kami, Hudzaifah lantas berkata, 'Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak akan masuk surga pengadu domba'." 
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153. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Abu Mu'awiyah, dan Waki' dari al-A'masy. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan 
telah menceritakan kepada kami Minjab bin al-Harits at-Tamimi dan lafazh tersebut 
miliknya, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Mushir dari al-A'masy dari Ibrahim dari 
Hammam bin al-Harits dia berkata, "Kami pernah duduk-duduk bersama Hudzaifah di masjid, 
maka seorang laki-laki datang hingga duduk menghadap kami. Lalu dikatakan kepada 
Hudzaifah, 'Sesungguhnya orang ini mengangkat suatu berita kepada penguasa.' Maka 
Hudzaifah berkata dengan maksud agar dia mendengarnya, "Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak masuk surga orang yang suka mengadu 
domba'." 



Bab: Penjelasan tentang haramnya Isbal dalam mengenakan sarung dan menungkit-ungkit 
pemberian dan sedekah \ j*)A ^ Jai-C-oW) 
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154. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin al- 
Mutsanna serta Ibnu Basysyar mereka berkata, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Ali bin Mudrik dari Abu Zur'ah dari Kharasyah bin al- 
Hurr dari Abu Dzar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tiga golongan 
manusia yang Allah tidak akan mengajak mereka bicara pada hari kiamat, tidak melihat 
mereka, tidak mensucikan dosanya dan mereka akan mendapatkan siksa yang pedih." Abu 
Dzar berkata lagi, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membacanya tiga kali. Abu Dzar 
berkata, "Mereka gagal dan rugi, siapakah mereka wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, 
"Orang yang melakukan isbal (memanjangkan pakaian), orang yang suka memberi dengan 
menyebut-nyebutkannya (karena riya 1 ), dan orang yang membuat lakubarang dagangan 
dengan sumpah palsu." 
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155. Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Khallad al-Bahili telah 
menceritakan kepada kami Yahya -yaitu al-Qaththan- telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Sulaiman al-A'masy dari Sulaiman bin Mushir dari 
Kharasyah bin al-Hurr dari Abu Dzar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Ada tiga orang yang mana Allah tidak mengajak mereka bicara pada hari kiamat: Orang 
yang suka memberi, dia memberi melainkan dengan menyebut-nyebutkannya (karena riya'), 
orang yang membuat laku barang dagangannya dengan sumpah palsu, serta orang yang 
melakukan isbal (memanjangkan) pakaian." Dan telah menceritakan kepada kami Bisyr bin 
Khalid telah menceritakan kepada kami Muhammad -yaitu Ibnu Ja'far- dari Syu'bah dia 
berkata, saya mendengar Sulaiman dengan sanad ini, dan dia menyebutkan, "Ada tiga orang 
yang mana Allah tidak mengajak mereka berbicara dan tidak melihat kepada mereka serta 
tidak mensucikan mereka. Dan mereka mendapatkan siksa yang pedih." 









156. Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Waki' dan Abu Muawiyah dari al-A'masy dari Abu Hazim dari Abu Hurairah dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada tiga orang yang mana Allah 
tidak mengajak mereka berbicara pada hari kiamat, dan tidak mensucikan mereka." Abu 
Mu'awiyah menyebutkan, "Dan tidak melihat kepada mereka. Dan mereka mendapatkan 
siksa yang pedih: yaitu orang tua yang pezina, pemimpin yang pendusta, dan orang miskin 
yang sombong." 
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157. Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib 
keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dari al-A'masy dari Abu 
Shalih dari Abu Hurairah dan ini hadits Abu Bakar, dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ada tiga rolongan yang Allah tidak mengajak mereka berbicara, tidak 
melihat kepada mereka, tidak mensucikan mereka dan bagi mereka siksa yang pedih: 
Seorang laki-laki yang memiliki sisa air di padang sahara sedangkan dia melarang musafir 
mengambilnya, seorang laki-laki yang menjual barang kepada orang lain setelah Ashar, dan 
dia bersumpah atas nama Allah bahwa modal ia membelia barang tersebut sekian dan 
sekian sehingga pembeli tersebut mempercayainya, padahal dia tidak demikian. Kedua, 
seorang laki-laki yang membaiat seorang pemimpin yang mana dia tidak membaiatnya 
melainkan untuk urusan dunia, jika pemimpin tersebut memberinya dengan sesuatu maka 
dia penuhi janji setianya dan jika tidak maka dia tidak memenuhinya." Dan telah 




menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami Jarir. (dalam 
riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Amru al-Asy'atsi 
telah mengabarkan kepada kami Abtsar keduanya dari al-A'masy dengan sanad ini 
semisalnya, hanya saja dalam hadits Jarir disebutkan, 'seorang laki-laki menawar barang dari 
orang lain 1 . Dan telah menceritakan kepadaku Amru an-Naqid telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Amru dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia berkata, saya menduganya 
marfu', dia menyebutkan, "Ada tiga orang yang Allah tidak mengajaknya berbicara, tidak 
melihat kepadanya, dan bagi mereka siksa yang pedih: yaitu seorang laki-laki bersumpah 
setelah shalat Ashar atas harta seorang muslim, lalu dia merampasnya." Dan sisa haditsnya 
semisal hadits al-A'masy. 



Bab: Haramnya bunuh diri, dan bahwa barangsiapa membunuh dirinya dengan sesuatu 









158. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Sa'id al-Asyajj 
keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Waki' dari al-A'masy dari Abu Shalih dari 
Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
membunuh dirinya dengan sepotong besi, maka dengan besi yang tergenggam di tangannya 
itulah dia akan menikam perutnya dalam Neraka Jahanam secara terus-terusan dan dia akan 
dikekalkan di dalam Neraka. Barangsiapa membunuh dirinya dengan meminum racun maka 
dia akan merasai racun itu dalam Neraka Jahanam secara terus-terusan dan dia akan 
dikekalkan di dalam Neraka tersebut untuk selama-lamanya. Begitu juga, barangsiapa 
membunuh dirinya dengan terjun dari puncak gunung, maka dia akan terjun ke dalam 
Neraka Jahanam secara terus-terusan untuk membunuh dirinya dan dia akan dikekalkan 
dalam Neraka tersebut untuk selama-lamanya." Dan telah menceritakan kepada kami Zuhair 
bin Harb telah menceritakan kepada kami Jarir. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah 
menceritakan kepada kami Sa'id bin Amru al-Asy'atsi telah menceritakan kepada kami 
Abtsar. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Yahya bin 
Habib al-Haritsi telah menceritakan kepada kami Khalid -yaitu Ibnu al-Harits- telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah semuanya dengan sanad ini semisalnya. Dan dalam 
riwayat Syu'bah dari Sulaiman dia berkata, saya mendengar Dzakwan. 







159. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya telah mengabarkan kepada kami 
Mu'awiyah bin Sallam bin Abu Sallam ad-Dimasyqi dari Yahya bin Abu Katsir bahwa Abu 
Qilabah telah mengabarkan kepadanya, bahwa Tsabit bin adl-Dlahhak telah mengabarkan 
kepadanya, bahwa Rasulullah membaiatnya di bawah pohon, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa bersumpah dengan agama selain agama Islam secara 
dusta maka keadaannya adalah seperti ucapannya. Barangsiapa membunuh dirinya sendiri 
dengan sesuatu (alat) maka dia akan disiksa dengan alat tersebut pada Hari Kiamat. Seorang 
lelaki tidak layak bernazar dengan sesuatu yang mana dia tidak memilikinya." 
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160. Telah menceritakan kepada kami Abu Ghassan al-Misma'i telah menceritakan kepada 
kami Mu'adz -yaitu Ibnu Hisyam- dia berkata, telah menceritakan kepada kami bapakku dari 
Yahya bin Abu Katsir dia berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Qilabah dari Tsabit 
bin adl-Dlahhak dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabada: "Seorang laki-laki 
tidak pantas bernazar dengan sesuatu yang dia tidak memilikinya, dan melaknat seorang 
mukmin adalah seperti membunuhnya. Barangsiapa membunuh dengan suatu (alat) di 
dunia, niscaya dia akan disiksa dengan alat tersebut pada hari kiamat. Barangsiapa 
mengklaim dengan klaim bohong untuk memperbanyak (harga barang) dengannya, niscaya 
Allah tidak akan menambahnya melainkan hanya penurunan harga. Dan barangsiapa 
bersumpah atas sesuatu dengan sumpah shabar (sumpah yang menahan pemiliknya untuk 
melakukan kejahatan) dan kekejian." 
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161. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Ibrahim dan lshaq bin Manshur serta Abd al- 
Warits bin Abd ash-Shamad semuanya dari Abd ash-Shamad bin Abd al-Warits dari Syu'bah 
dari Ayyub dari Abu Oilabah dari Tsabit bin adl-Dlahhak al-Anshari. (dalam riwayat lain 
disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi' dari Abdurrazzaq 
dari ats-Tsauri dari Khalid al-Hadzdza' dari Abu Oilabah dari Tsabit bin adl-Dlahhak dia 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa bersumpah dengan suatu 
agama selain Islam secara bohong lagi sengaja, maka dia sebagaimana yang dia katakana. 
Barangsiapa membunuh dirinya dengan suatu (alat) maka Allah akan mengsiksanya dengan 
alat tersebut di neraka Jahannam." Ini hadits Sufyan Adapun hadits Syu'bah, maka 
disebutkan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa bersumpah 
dengan agama selain Islam secara bohong, maka dia sebagaimana yang dia katakana. Dan 
barangsiapa menyembelih dirinya dengan suatu (alat), maka dia akan disembelih pada hari 
kiamat dengan alat tersebut." 
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162. Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid 
semuanya dari Abdurrazzaq, Ibnu Rafi' berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari az-Zuhri dari Ibnu al-Musayyab 
dari Abu Hurairah dia berkata, "Kami bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang 
melakukan peperangan terhadap Hunain, maka beliau bersabda kepada seorang lelaki yang 
diakui sebagai seorang muslim: 'Orang ini termasuk ke dalam golongan ahli Neraka'. Saat 
kami sedang dalam kancah, kami lihat lelaki itu berperang dengan bersungguh-sungguh 
hingga menyebabkan dia terluka parah. Lalu ada yang melaporkan kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, 'Wahai Rasulullah! Lelaki yang tuan katakan sebelum ini, bahwa 
dia merupakan ahli Neraka, pada hari ini ia telah berjuang dengan penuh semangat dan dia 
telah mati'. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dia akan ke Neraka'. 




Sebagian kaum muslimin berada dalam keraguan tersebut. Tiba-tiba datang seseorang 
melaporkan bahwa dia tidak mati karena berjuang, tetapi luka parah. Pada malam itu, dia 
tidak sabar menghadapi kesakitan lukanya, maka dia membunuh dirinya sendiri, maka hal itu 
dilaporkan kepada Rasulullah. Rasulullah terus bertakbir: 'Allahu Akbar, aku bersaksi bahwa 
aku adalah hamba Allah dan Rasul-Nya.' Lalu Rasulullah menyuruh Bilal memberitahu semua 
orang bahwasanya tidak akan masuk Surga kecuali jiwa atau orang yang berserah diri 
(kepada Allah). Dan bahwa Allah telah menguatkan lagi agama ini dengan seorang lelaki yang 
gagah perkasa'." 
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163. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub -yaitu Ibnu Abdurrahman al-Qari- (nama sebuah desa di Arab) dari Abu Hazim dari 
Sahal bin Sa'id as-Saidi bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertemu dengan orang- 
orang musyrik, maka terjadilah peperangan. Semasa Rasulullah kembali ke pasukan 
muslimin, dan orang kafir kembali ke pasukan mereka terdapat seorang lelaki dari kalangan 
Sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang tidak membiarkan musuh berlalu begitu 
saja. Dia mengejar dan menyerang musuh dengan pedangnya. Sahabat Rasulullah yang lain 
berkata, 'Pada hari ini tiada di kalangan kita yang benar-benar berpuas hati seperti yang 
dilakukan oleh fulan.' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terus bersabda: "Ketahuilah! Dia 
tergolong dalam golongan ahli Neraka'. Seorang lelaki dari kaum muslimin berkata, 'Aku 
akan mengikutnya sepanjang masa.' Sahi bin Sa'ad berkata lagi, 'Lelaki itu telah keluar 
bersama-sama dengan fulan, jika Si fulan berhenti ketika berperang maka dia turut berhenti. 




ketika fulan bergerak cepat, maka dia pun sama bergerak cepat. Lelaki itu berkata, 'Fulan 
mengalami luka parah. Karena tidak tahan dengan sakit yang dialami, maka dia ingin segera 
mati, lalu dia meletakkan gagang pedangnya ke tanah lalu menikam dirinya sendiri. Lelaki itu 
keluar bertemu Rasulullah lalu berkata, 'Aku bersaksi bahwa kamu Muhammad, adalah 
utusan Allah'. Rasulullah bertanya, 'Ada apa dengan kamu ini? ' Lelaki itu berkata, 'Lelaki 
yang kamu sebut-sebut sebagai ahli Neraka sedangkan kebanyakan manusia merasa 
keberatan dengan hal ini, maka aku bersaksi kepadamu, wahai Rasulullah tentang fulan, aku 
telah keluar mengikutnya sepanjang peperangan sehingga aku dapati dia telah luka parah, 
dia ingin cepat mati, lalu dia telah meletakkan gagang pedangnya ke tanah dan mata pedang 
di antara dua dadanya kemudian dia menekankanya pada dirinya sehingga membunuh 
dirinya sendiri.' Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya ada 
lelaki yang beramal seperti amalan ahli Surga dalam pandangan manusia, padahal dia adalah 
ahli Neraka. Dan ada juga lelaki yang beramal dengan amalan ahli Neraka dalam pandangan 
manusia, padahal dia adalah ahli Surga'." 
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164. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi' telah menceritakan kepada kami 
az-Zubairi -yaitu Muhammad bin Abdullah bin az-Zubair- telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dia berkata, aku mendengar al-Hasan berkata, "Sungguh, ada seorang laki-laki 
sebelum kalian mengeluarkan nanah, dan ketika nanah itu membuatnya menderita maka dia 
melapaskan anak panah dari tempatnya, lalu dia mengulitinya hingga darah mengalir tanpa 
henti hingga dia meninggal. Rabb kalian berfirman: 'Aku telah mengharamkan surga 
atasnya.' Kemudian al-Hasan menengadahkan tangannya ke arah masjid seraya berkata, 
'Demi Allah, Jundub telah menceritakan hadits ini kepada kami dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam di masjid ini." Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu 
Bakar al-Muqaddami telah menceritakan kepada kami Wahab bin Jarir telah menceritakan 
kepada kami bapakku dia berkata, saya mendengar al-Hasan berkata, telah menceritakan 
kepada kami Jundub bin Abdullah al-Bajali di dalam masjid ini, maka tidak lupa dan tidak 
khawatir Jundub berdusta atas nama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Jundub 
mengatakan, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang laki-laki 
sebelum kalian timbul bisul padanya. ..lalu dia menyebutkan hadits semisalnya." 




Bab: Haramnya mencuri barang ghanimah sebelum dibagikan, dan sesungguhnya tidak 
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165. Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hasyim bin al-Qasim telah menceritakan kepada kami Ikrimah bin Ammar dia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Simak al-Hanafi Abu Zumail dia berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah bin Abbas dia berkata, telah menceritakan kepada kami Umar bin al- 
Khaththab dia berkata, "Ketika terjadi perang Khaibar, maka sejumlah sahabat menghadap 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata, 'Fulan mati syahid, fulan mati syahid 1 , 
hingga mereka melewati seorang laki-laki lalu berkata, 'fulan mati syahid. 1 Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak demikian, sesungguhnya aku melihatnya di 
neraka dalam pakaian atau mantel yang dia ambil (sebelum dibagi).' Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda lagi: 'Wahai Ibnu al-Khaththab, pergi dan serukanlah 
kepada manusia bahwa tidak akan masuk surga kecuali orang-orang yang beriman.' Maka 
Umar berkata, 'Aku keluar seraya berseru, 'Ketahuilah, tidak akan masuk surga kecuali orang 
mukmin'." 
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166. Telah menceritakan kepada kami Abu ath-Thahir dia berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Ibnu Wahab dari Malik bin Anas dari Tsaur bin Zaid ad-Duali dari Salim Abu al- 
Ghaits mantan budak Ibnu Muthi', dari Abu Hurairah. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan 
telah menceritakan kepada kami Outaibah bin Sa'id dan ini adalah haditsnya, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz -yaitu Ibnu Muhammad- dari Tsaur dari Abu al-Ghaits 
dari Abu Hurairah dia berkata, "Pada hari Khaibar kami keluar bersama Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam hingga Allah memberi kemenangan kepada kami, namun tidaklah ghanimah 
(harta rampasan perang) yang kami peroleh berupa emas atau perak, melainkan harta 
benda, makanan dan pakaian. Kemudian kami bergegas menuju sebuah bukit. Dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saat itu bersama dengan budak beliau yang dihadiahi 
oleh seorang lelaki dari Judzam yang biasa dipanggil dengan nama Rifa'ah bin Zaid dari bani 
Adl-Dlubaib. Ketika kami sampai di bukit itu, budak Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tersebut berdiri untuk melepaskan ikatan tali pelananya. Namun tiba-tiba dia dipanah, dan 
menemui ajalnya di sana. Kami pun berkata, 'kami mengucapkan selamat baginya wahai 
Rasulullah karena telah mendapatkan mati syahid.' Tapi Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam malah berkata: 'Tidak, demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, 
sungguh ia akan dilahab oleh api neraka karena selimut dari ghanimah perang Khaibar yang 
diambilnya sebelum dibagikan.' Abu Huraitah berkata, 'Orang-orang pun terhenyak kaget. 
Setelah itu datanglah seorang lelaki dengan membawa seikat atau dua ikat tali sandal seraya 
berkata, 'Wahai Rasulullah, aku dapatkan ini saat perang Khaibar'. Maka Rasul pun berkata: 
'Seikat tali sandal dari api neraka atau dua ikat tali sandal dari api neraka'." 
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167. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan lshaq bin Ibrahim 
semuanya dari Sulaiman, Abu Bakar berkata, telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin 
Harb telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Hajjaj ash-Shawwaf dari Abu 
az-Zubair dari Jabir bahwa Ath Thufail bin Amru Ad Dausi mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam seraya berkata, "Wahai Rasulullah, apakah engkau mau untuk tinggal di sebuah 
benteng yang kokoh dan dapat melindungi?" perawi berkata, "Benteng tersebut adalah milik 
orang-orang Daus semasa jahiliyiah." Namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menolak 
karena lebih memilih dengan apa Allah janjikan untuk orang-orang Anshar. Ketika Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam hijrah ke Madinah, Abu Thufail bin Amru ikut hijrah dengan 
disertai oleh seorang laki-laki dari kaumnya. Namun teman Abu Thufail tersebut tidak kuat 
dengan (iklim) Madinah dan jatuh sakit, lalu ia mengambil gunting dan memotong ruas 
jemarinya hingga tangannya berlumuran darah, dan bahkan ia pun meninggal. Namun dalam 
mimpinya. Abu thufail melihat laki-laki tersebut dalam kondisi yang sangat bagus, sementara 
ia menutupi kedua tangannya. Lalu Abu Thufal bertanya kepada laki-laki tersebut, 'Apa yang 
tuhanmu lakukan kepadamu? ' Laki-laki itu menjawab, 'Dia mengampuniku karena hijraku 
kepada-Nya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam.' Lalu Abu thufail bertanya lagi, 'Tapi kenapa 
aku lihat kamu menutupi kedua tanganmu? ' Laki-laki itu menjawab, 'Dikatakan kepadaku 
'Kami tidak akan memperbaiki apa yang telah kamu rusak'. Abu Thufail kemudian 
menceritakan mimpi tersebut kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam kemudian bersabda: "Ya Allah, ampunilah kedua tangannya." 
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168. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abdah adl-Dlabbi telah menceritakan 
kepada kami Abdul Aziz bin Muhammad dan Abu Alqamah al-Farwi keduanya berkata, telah 
menceritakan kepada kami Shafwan bin Sulaim dari Abdullah bin Salman dari bapaknya dari 
Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
Allah kelak akan menghembuskan angin yang sangat lembut, selembut sutera dari arah 
Yaman, ia tidak akan melewatkan seorang pun yang di dalam hatinya terdapat -Abu Alqamah 
berkata- seberat biji-bijian, -sedangkan Abdul Aziz berkata; seberat biji sawi sekali pun- dari 
keimanan kecuali Allah akan mewafatkannya." 
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169. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah serta Ibnu Hujr 
semuanya dari Ismail bin Ja'far berkata Ibnu Ayyub telah menceritakan kepada kami Ismail 
dia berkata, telah mengabarkan kepadaku al-Ala' dari bapaknya dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Segeralah beramal sebelum datangnya 
fitnah seperti malam yang gelap gulita. Di pagi hari seorang laki-laki dalam keadaan mukmin, 
lalu kafir di sore harinya. Di sore hari seorang laki-laki dalam keadaan mukmin, lalu kafir 
dipagi harinya. Dia menjual agamanya dengan barang kenikmatan dunia." 



Bab: Ketakutan seorang mukmin bahwa amalnya akan terhapus 

4-o-c-) 



> j JJbl 

/ ^ / ^ / 

<JJb dijS lili 6^ 

*v S''''// // ^ / ^ / ^ 







170. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Al Hasan bin Musa telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dari 
Tsabit Al Bunani dari Anas bin Malik bahwa dia berkata, "Ketika ayat ini diturunkan: '(Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suara kamu melebihi suara Nabi) ' 
(Qs. Al Hujurat: 2) hingga akhir ayat, Tsabit bin Qais yang sedang duduk di rumahnya dan 
berkata, 'Aku ini termasuk dari ahli Neraka! Dan ia selalu mengindar dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam sehingga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menanyakn itu kepada Sa'ad bin 
Mu'adz. Tanya beliau: "Wahai Abu Amru, bagaimanakah keadaan Tsabit? Apakah dia sakit? ' 
Sa'd menjawab, "Keadaannya seperti biasa dan aku tidak mendengar berita yang 
menyatakan dia sakit." Anas berkata, 'Lalu Sa'd pun mengunjunginya dan memberitahu 
kepadanya tentang pembicaraannya dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Tsabit 
berkata, 'Ayat ini diturunkan, sedangkan kamu semua mengetahui bahwa aku adalah orang 
yang paling keras bersuara, melebihi suara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Kalau 
begitu aku ini termasuk dari ahli Neraka.' Maka Sa'd menceritakan hal itu kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Bahkan ia 
termasuk dari kalangan ahli Surga." Telah menceritakan kepada kami Qathan bin Nusyair 
Telah menceritakan kepada kami Ja'far bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Tsabit 
dari Anas bin Malik ia berkata, "Tsabit bin Qais adalah seorang orator di kalangan kaum 
Anshar, ketika ayat ini turun, yakni seperti dalam hadits Hammad. namun dalam haditsnya 
tidak disebutkan nama Sa'd bin Mu'adz." Dan telah menceritakannya kepada kami Ahmad 
bin Sa'id bin Shakr Ad-Darimi telah menceritakan kepada kami Habban telah menceritakan 
kepada kami Sualiman Ibnul Mughirah dari Tsabit dari Anas ia berkata, "Ketika turun ayat 
(...janganlah kamu meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi), dan ia tidak menyebutkan 
nama Sa'd bin Mu'adz dalam hadits tersebut." Dan telah menceritakan kepada kami Huraim 
bin Abdul A'la al Asadi telah menceritakan kepada kami al Mu'tamir bin Sualiman ia berkata, 
"Aku mendengar ayahku menyebutkan dari Tsabit dari Anas ia berkata, "Ketika ayat ini 
diturunkan ia mengisahkan hadits tersebut tanpa menyebutkan nama Sa'd bin Mu'adz..." 
Kemudian ia menambahkan, "Seorang laki-laki dari penduduk surga berjalan di antara kami." 
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171. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Abu Wail dari Abdullah dia berkata, "Seseorang telah bertanya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Wahai Rasulullah! Apakah kami akan dihukum 




karena perbuatan yang telah kami lakukan semasa Jahiliyah?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Barangsiapa di antara kamu yang berbuat baik pada zaman Islam, 
maka dia tidak akan dikenakan hukuman karena perbuatannya pada zaman Jahiliyah. Tetapi 
barangsiapa yang berbuat kejahatan, maka dia akan dihukum karena perbuatannya pada 
zaman Jahiliyah dan pada zaman Islam." 
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172. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Numair telah 
menceritakan kepada kami bapakku dan Waki'. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah 
menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan lafazh tersebut miliknya, telah 
menceritakan kepada kami Waki' dari al-A'masy dari Abu Wail dari Abdullah dia berkata, 
"Kami bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah kami akan dihukum disebabkan perbuatan kami 
pada masa Jahiliyah? ' Beliau menjawab: 'Barangsiapa berbuat baik pada masa Islam, maka 
dia tidak dihukum disebabkan perbuatannya pada masa jahiliyah, dan barangsiapa berbuat 
jelek pada masa Islam maka dia dihukum disebabkan perbuatannya di masa jahiliyah dan 
Islam'." Telah menceritakan kepada kami Minjab bin al-Harits at-Tamimi telah mengabarkan 
kepada kami Ali bin Mushir dari al-A'masy dengan sanad ini semisalnya. 
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173. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna al-Anazi dan Abu Ma'n 
ar-Raqasyi serta lshaq bin Manshur semuanya dari Abu Ashim dan lafazh tersebut milik Ibnu 
al-Mutsanna, telah menceritakan kepada kami adl-Dlahhak -yaitu Abu Ashim- dia berkata, 
telah mengabarkan kepada kami Haiwah bin Syuraih dia berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Abu Habib dari Ibnu Syimasah al-Mahri dia berkata, "Kami menghadiri Amru 
bin al-Ash, sementara dia sedang memandikan orang yang meninggal, lalu dia menangis 
lama dan memalingkan wajahnya ke tembok, maka mulailah anaknya berkata, 'Wahai 
bapakku, tidakkah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan kabar gembira 
kepadamu dengan hal demikian, tidakkah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memberikan kabar gembira kepadamu dengan hal demikian.' Perawi berkata, 'Maka dia 
menghadap dengan wajahnya seraya berkata, 'Sesungguhnya sesuatu yang paling utama 
yang kita anggap adalah persaksian bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali 
Allah, dan bahwa Muhammad utusan Allah, sesungguhnya aku berada pada tiga keadaan; 
saya telah melihat diriku, namun tidak ada seorang pun yang lebih membenci Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam daripadaku, dan tidak ada sesuatu yang lebih aku sukai daripada 
aku dekat dengan beliau, sehingga aku bisa membunuhnya, kalau seandainya aku meninggal 
dalam keadaan tersebut niscaya aku termasuk pengguhi neraka. Ketika Allah menjadikan 
Islam di dalam hatiku, maka aku mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
kukatakan, 'Bentangkan tangan kananmu, maka aku akan membaiatmu', maka beliau 
membentangkan tangan kanannya." Amru bin al Ash berkata, 'Lalu aku memegang 
tanganku'. Beliau bertanya: 'Ada apa denganmu wahai Amru? ' Aku menjawab, 'Aku ingin 
memberikan persyaratan.' Beliau bersabda: "Kamu meminta syarat apa? ' Aku menjawab, 
'Dengan syarat aku diampuni.' Beliau bersabda: "Apakah kamu tidak tahu bahwa Islam telah 
menghapuskan dosa yang telah terdahulu, dan bahwa hijrah juga menghapuskan dosa yang 
terdahulu, dan haji juga menghapuskan dosa yang terdahulu.' Dan tidak ada seorang pun 
yang lebih saya cintai daripada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan tidak ada yang 
lebih jelas pada mataku daripada beliau, dan aku tidak mampu untuk memenuhi kedua 
mataku (dengan sesuatupun) daripada beliau karena pengagungan kepada beliau, kalau aku 
diminta untuk menggambarkannya, niscaya aku tidak mampu, karena aku belum memenuhi 
mataku dari beliau. Dan kalau aku mati pada kondisi itu, niscaya aku berharap menjadi salah 
seorang penduduk surga. Kemudian kami melalui sesuatu yang mana aku tidak mengetahui 
apa keadaanku di dalamnya, maka apabila aku meninggal, maka janganlah wanita yang 
menangis meraung-raung menemaniku, dan tidak pula api. Apabila kalian menguburkanku 




maka taburkanlah tanah padaku, kemudian berdirilah kalian di sekitar kuburanku sekitar 
jarak unta disembelih dan dibagikan dagingnya, hingga aku mendengar kalian dan melihat 
apa yang dibawa utusan Rabbku." 
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174. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Hatim bin Maimun dan Ibrahim bin 
Dinar dan lafazh tersebut milik Ibrahim, keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami 
Hajjaj -yaitu Ibnu Muhammad- dari Ibnu Juraij dia berkata, telah mengabarkan kepadaku 
Ya'la bin Muslim bahwa dia mendengar Sa'id bin Jubair menceritakan dari Ibnu Abbas bahwa 
orang-orang dari kaum musyrikin melakukan pembunuhan, dan hal itu semakin merajalela, 
dan mereka melakukan perzinahan, dan hal itupun semakin merajalela. Kemudian mereka 
mendatangi Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, 'Sungguh sesuatu 
yang selalu engkau katakan dan engkau serukan adalah baik adanya, sekiranya engkau 
mengabarkan kepada kami bahwa amalan-amalan jelek yang telah kami perbuat dapat 
terhapus, maka turunlah ayat: '(Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain 
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali 
dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian 
itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(nya)) ' (Qs. Al Furqan: 68). Lalu turunlah ayat: 
'(Katakanlah, 'Hai hamba-hambaKu yang malampaui batas terhadap diri mereka sendiri, 
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah) ' (Qs. Az Zumar: 53). 



Bab: Hukum amal orang kafir setelah masuk Islam (^L-ul\j\ 
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175. Telah menceritakan kepada kami Harmalah bin Yahya telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu Wahab dia berkata, telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dia berkata. 




telah mengabarkan kepadaku Urwah bin az-Zubair bahwa Hakim bin Hizam telah 
mengabarkan kepadanya, bahwa dia pernah bertanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
"Apa pendapatmu tentang beberapa perkara (kebaikan) yang pernah aku lakukan pada 
zaman Jahiliyah dulu? Apakah aku akan mendapatkan sesuatu?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Kamu masuk Islam dengan apa yang kamu bawa saat masih jahiliyah 
baik amal kebajikan atau tahanuts (ibadah)." 
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176. Dan telah menceritakan kepada kami Hasan al-Hulwani dan Abd bin Humaid, al-Hulwani 
berkata, telah menceritakan kepada kami, dan Abd berkata, telah menceritakan kepadaku 
Ya'qub -yaitu Ibnu Ibrahim bin Sa'ad- telah menceritakan kepada kami bapakku dari Shalih 
dari Ibnu Syihab dia berkata, telah mengabarkan kepadaku Urwah bin az-Zubair bahwa 
Hakim bin Hizam telah mengabarkan kepadanya, bahwa dia berkata kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, "Wahai Rasulullah, apa pendapatmu tentang beberapa perkara, 
berupa sedekah, atau pembebasan budak, atau silaturrahim, yang pernah aku lakukan 
zaman Jahiliyah dulu? Apakah aku mendapatkan pahala padanya?" Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab: "Kamu masuk Islam dengan kebaikan yang kamu lakukan 
dahulu." 









177. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Ibrahim dan Abd bin Humaid keduanya 
berkata, telah mengabarkan kepada kami Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada kami 
Ma'mar dari az-Zuhri dengan sanad ini. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah 
menceritakan kepada kami lshaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Abu 
Mu'awiyah telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Urwah dari bapaknya dari Hakim bin 




Hizam dia berkata, aku bertanya, "Wahai Rasulullah, (bagaimana pendapatmu) tentang 
beberapa perkara yang aku lakukan pada masa jahiliyyah?, sedangkan Hisyam menyebutkan, 
'perbuatan baik yang aku lakukan? ' maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 
"Kamu masuk Islam dengan kebaikan yang kamu lakukan di masa dahulu." Aku lalu berkata, 
"Demi Allah, tidaklah amal baik yang pernah aku lakukan di masa jahiliyah kecuali aku 
lakukan juga saat Islam." Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Abdulah bin Numair dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya bahwa 
Hakim bin Hizam memerdekakan seratus budak dan menyedekahkan seratus unta di masa 
jahiliyah, kemudian memerdekakan seratus budak pada masa Islam dan menyedekahkan 
seratus unta. Kemudian dia mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. ..lalu menyebutkan 
semisal hadits mereka." 



Bab: Keimanan yang jujur dan iklas j 
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178. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Abdullah bin Idris dan Abu Mu'awiyah serta Waki' dari al-A'masy dari Ibrahim 
dari Alqamah dari Abdullah dia berkata, "Ketika turun ayat: '(Orang-orang yang beriman, dan 
iman mereka belum bercampur dengan kezhaliman) ' (Qs. Al An'am: 82), maka para sahabat 
merasa berat terhadap hal tersebut seraya berkata, 'Wahai Rasulullah, siapakah di antara 
kita yang tidak mendzalimi dirinya! ' Beliau menjawab: 'Hal itu tidaklah seperti yang kalian 
maksudkan, la adalah sebagaimana yang dikatakan Luqman kepada anaknya: '(Wahai 
anakku, janganlah kamu mensyirikkan Allah. Sesungguhnya syirik adalah kezhaliman yang 
besar) '. (Qs. Luqman: 13). Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Ibrahim dan Ali bin 
Kasyram keduanya berkata, telah mengabarkan kepada kami Isa yaitu -Ibnu Yunus-, (dalam 
riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Minjab bin al-Harits at-Tamimi 
telah mengabarkan kepada kami Ibnu Mushir. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah 
menceritakan kepada kami Abu Kuraib telah mengabarkan kepada kami Ibnu Idris semuanya 
dari al-A'masy dengan sanad ini. Abu Kuraib berkata, Ibnu Idris berkata, telah menceritakan 
kepadaku tentangnya pertama kali bapakku dari Aban bin Taghlib dari al-A'masy kemudian 
aku mendengarnya darinya." 




Bab: Penjelasan bahwa Allah tidak akan memberikan beban diluar kemampuan (4'jljLo 
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179. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Minhal adl-Dlarir dan Umayyah bin 
Bistham al-Aisyi dan lafazh tersebut milik Umayyah, keduanya berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Zurai' telah menceritakan kepada kami Rauh -yaitu Ibnu al-Qasim- 
dari al-Ala' dari bapaknya dari Abu Hurairah dia berkata, "Ketika turun ayat pada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam: '(Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan di bumi. 
Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, 
niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka 
Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; 
dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu) 1 (Qs. al-Baqarah: 284) ' Abu Hurairah berkata, 
'Maka hal tersebut terasa berat atas para sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu 
mereka mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan mengucapkan salam di atas 




kendaraan seraya berkata, 'Wahai Rasulullah, kami diberi beban amalan yang mana kami 
tidak mampu melakukan shalat, puasa, jihad, dan sedekah. Sungguh telah diturunkan ayat 
ini kepadamu, dan kami tidak mampu melakukannya! Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Apakah kamu ingin mengucapkan sebagaimana ahli kitab sebelum kalian 
mengucapkan, 'Kami mendengar dan kami mendurhakai', akan tetapi katakanlah, 'Kami 
mendengar dan kami menaati. Ampunilah kami ya Rabb kami dan kepada Engkaulah tempat 
kembali'. Mereka menjawab, 'Kami mendengar dan kami menaatinya, ampunilah kami ya 
Rabb kami dan kepada Engkaulah tempat kembali.' Ketika kaum tersebut membacanya, 
maka lisan-lisan mereka tunduk dengannya, lalu Allah menurunkan sesudahnya: '(Rasul telah 
beriman kepada al-Qur'an yang diturunkan kepadanya dari Rabbnya, demikian pula orang- 
orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kita b-kita b- 
Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan), 'Kami tidak membeda-bedakan antara 
seorang pun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya', dan mereka mengatakan, 'Kami dengar 
dan kami taat'. (Mereka berdoa), 'Ampunilah kami ya Rabb kami dan kepada Engkaulah 
tempat kembali'. (Qs. al-Baqarah: 285). Ketika mereka melakukan hal tersebut, maka Allah 
menghapusnya, lalu menurunkan: '(Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya, la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan 
mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Rabb kami, 
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami bersalah) ' Allah menjawab: "Ya." 
'(Ya Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami) ' Allah menjawab: "Ya." '(Wahai 
Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya) 
' Allah menjawab: "Ya." '(Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 
Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir'. (Qs. al-Baqarah: 
286). Allah menjawab: "Ya." 
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180. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib serta lshaq 
bin Ibrahim dan lafazh tersebut milik Abu Bakar, berkata lshaq telah mengabarkan kepada 
kami, sedangkan dua orang lainnya berkata, telah menceritakan kepada kami Waki' dari 
Sufyan dari Adam bin Sulaiman mantan budak Khalid, dia berkata, saya mendengar Sa'id bin 
Jubair menceritakan dari Ibnu Abbas dia berkata, "Ketika turun ayat: '(Dan jika kamu 




melahirkan sesuatu yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, niscaya 
Allah akan membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu) ' (Qs. Albaqarah: 
284). Ibnu Abbas berkata, "Maka masuklah suatu kesedihan darinya ke dalam hati mereka 
yang mana tidak pernah masuk ke dalam hati mereka sedikit pun." Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Katakanlah, 'Saya mendengar dan saya menaati serta saya 
menyerahkan diri'." Ibnu Abbas berkata, "Lalu Allah meletakkan iman pada hati mereka, 
yang kemudian menurunkan ayat: '(Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya, la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan 
mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa), 'Ya Rabb kami, 
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami bersalah) ' (Qs. Al Baqarah: 286), 
Allah berfirman: "Sungguh aku telah melakukannya." '(Wahai Rabb kami, dan janganlah 
Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 
orang-orang yang sebelum kami) ' (Qs. Al baqarah: 286), Allah berfirman: "Aku telah 
melakukanya." '(Wahai Rabb kami. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 
Engkaulah Penolong kami) ' Allah berfiraman: "Aku telah lakukan." 

Bab: Allah akan mengampuni apa yang ada dalam hati selama tidak diteruskan dalam 
perbuatan ( Jjl^) 






181. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Manshur dan Qutaibah bin Sa'id serta 
Muhammad bin Ubaid al-Ghubari dan lafazh tersebut milik Sa'id, mereka berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Awanah dari Qatadah dari Zurarah bin Aufa dari Abu 
Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah 
mengampuni untuk umatku atas sesuatu yang dia bicarakan dalam dirinya selama dia belum 
mengungkapkannya atau mengerjakannya." 









182. Telah menceritakan kepada kami Amru an-Naqid dan Zuhair bin Harb keduanya 
berkata, telah menceritakan kepada kami Ismail bin Ibrahim, (dalam riwayat lain disebutkan) 




Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Ali bin Mushir dan Abdah bin Sulaiman, (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah 
menceritakan kepada kami Ibnu al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar keduanya berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abu Adi setiap mereka berasal dari Sa'id bin Abu Arubah 
dari Qatadah dari Zurarah dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah mengampuni untuk umatku atas sesuatu yang 
terdetik dalam hatinya, selama tidak ia wujudkan dalam amalan atau ia bicarakan." Dan 
telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami Waki' telah 
menceritakan kepada kami Mis'ar dan Hisyam. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah 
mengabarkan kepadaku lshaq bin Manshur telah mengabarkan kepada kami al-Husain bin Ali 
dari Zaidah dari Syaiban semuanya dari Qatadah dengan sanad semisalnya." 



Bab: Jika seorang hamba berniat melakukan kebaikan maka akan dicatat, namun jika niat 
untuk suatu keburukkan maka tidak akan dicatat 
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183. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb serta 
lshaq bin Ibrahim dan lafazh tersebut milik Abu Bakar, lshaq berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Sufyan, sedangkan dua orang lainnya berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Uyainah dari Abu az-Zinad dari al-A'raj dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah berfirman: 'Apabila hamba-Ku berkeinginan 
untuk kejelekan maka janganlah kamu mencatatnya, namun jika dia mengamalkannya maka 
tulislah sebagai satu kejelekan. Dan apabila dia berkeinginan untuk kebaikan namun belum 
melakukannya maka tulislah ia sebagai satu kebaikan, maka jika dia melakukannya maka 
tulislah ia sebagai sepuluh kebaikan'." 
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184. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah serta Ibnu Hujr mereka 
berkata, telah menceritakan kepada kami Ismail -yaitu Ibnu Ja'far- dari al-Ala' dari bapaknya 
dari Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Allah berfirman: 'Apabila 




hamba-Ku berkeinginan untuk kebaikan namun belum melakukannya maka Aku menulisnya 
sebagai satu kebaikan, maka jika dia melakukannya maka Aku menuliskannya sebagai 
sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat. Dan apabila dia berkeinginan untuk kejelekan 
dan dia melakukannya maka Aku tidak mencatatnya sebagai dosa, namun jika dia 
mengamalkannya maka Aku menuliskannya sebagai satu kejelekan 1 ." 
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185. Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi' telah menceritakan kepada 
kami Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hisyam bin Munabbih dia 
berkata, "Inilah sesuatu yang diceritakan kepada kami oleh Abu Hurairah dari Muhammad, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu dia menyebutkan hadits-hadits darinya, dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah berfirman: 'Apabila hamba- 
Ku berkeinginan untuk mengerjakan kebaikan maka Aku menulisnya sebagai satu kebaikan 
selama dia belum melakukannya, maka jika dia melakukannya maka Aku menuliskannya 
sebagai sepuluh kebaikan. Dan apabila dia berkeinginan untuk kejelekan maka Aku akan 
mengampuninya selama dia belum melakukannya, namun jika dia mengamalkannya maka 
Aku menuliskannya sebagai satu kejelekan -dan Dia lebih mengetahuinya- seraya Dia 
berfirman, 'Kalian awasilah dia. Jika dia mengerjakan kejelekan maka kalian tulisnya dengan 
semisalnya, dan apabila dia meninggalkannya maka tulislah untuknya satu kebaikan. Karena 
dia meninggalkannya karena Aku'." Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Apabila salah seorang dari kalian memperbagus Islamnya maka setiap kebaikan yang dia 
kerjakan akan dicatat sepuluh semisalnya hingga tujuh ratus kali lipat. Dan setiap kejelekan 
yang dia kerjakan niscaya dicatat dengan semisalnya hingga dia menemui Allah." 
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186. Dan telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib telah menceritakan kepada kami Abu 
Khalid al-Ahmar dari Hisyam dari Ibnu Sirin dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah 




shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa berkeinginan untuk kebaikan namun 
belum melakukannya maka dicatatlah untuknya sebagai satu kebaikan, dan barangsiapa 
berkeinginan untuk suatu kebaikan lalu melakukannya maka dicatatlah untuknya sebagai 
sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat. Dan barangsiapa berkeinginan untuk 
kejelekan namun belum mengerjakannya, maka tidak dicatat sebagai dosa, namun jika dia 
mengamalkannya maka ditulislah sebagai satu dosa untuknya." 






187. Telah menceritakan kepada kami Syaiban bin Farrukh telah menceritakan kepada kami 
Abdul Warits dari al-Ja'd Abu Utsman telah menceritakan kepada kami Abu Raja' al-Utharidi 
dari Ibnu Abbas dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dari sesuatu yang diriwayatkan 
dari Rabbnya, beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah menuliskan kebaikan dan kejelekan, 
kemudian menerangkan hal tersebut, 'Barangsiapa berkeinginan untuk kebaikan namun 
belum melakukannya maka Allah mencatatnya sebagai satu kebaikan yang sempurna 
untuknya, dan barangsiapa berkeinginan untuk suatu kebaikan lalu melakukannya maka 
Allah mencatat untuknya sebagai sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat hingga 
beberapa kali lipat. Dan jika dia berkeinginan untuk kejelekan namun dia belum 
mengerjakannya, maka Allah akan mencatatnya sebagai kebaikan yang sempurna untuknya, 
namun jika dia mengamalkannya maka Allah mencatatnya sebagai satu dosanya'." Dan telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya telah menceritakan kepada kami Ja'far bin 
Sulaiman dari al-Ja'd Abu Utsman dalam sanad ini dengan makna hadits Abdul Warits, dan 
dia menambahkan, 'Dan Allah menghapusnya, dan tidaklah celaka (karena durhaka) kepada 
Allah melainkan orang yang celaka'." 



Bab: Para malaikat menjawab was-was dalam iman, dan perkataan orang yang telah 
mengalaminya Lo) 
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